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ABSTRAK
Sistem Arisan Kurban Dalam Perspektif Ekonomi Islam
(Studi Di Desa Lokasi Baru Kecamatan Air Priukan Kabupaten Seluma)
Oleh Sodik Cahyono, NIM.1416132041

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 1) Sistem Arisan
Kurban di Desa Lokasi Baru Kecamatan Air Priukan Kabupaten Seluma dan 2)
mengetahui Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Sistem Arisan Kurban Di Desa
Lokasi Baru Kecamatan Air Priukan Kabupaten Seluma. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan teknik
pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling. Dalam pengambilan
menggunakan Purposive Sampling peneliti memilih 15 orang dari jumlah
peserta arisan kurban. Dalam sistem arisan kurban menggunakan sistem kocok
seharusnya menggunakan nomor urut. Dalam tinjauan Ekonomi Islam tidak
sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam diantaranya tidak amanah dalam
pembayaran arisan dimana sebagian peserta susah dalam melakukan
pembayaran dan juga dalam hal keutamaan kaidah pel aksanaan kurbannya tidak
memenuhi syarat sah berkurban yaitu harus mampu tidak dengan cara
berhutang dan merdeka, karena anggota masih memiliki hutang kepada anggota
lainnya dan ini masih berkelanjutan sampai semua anggota selesai dalam
berkurban.

Kata kunci: Arisan Kurban, Ekonomi Islam.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah menciptakan manusia di dunia atas laki-laki dan perempuan
yang kemudian dijadikan bermacam-macam suku dan bangsa supaya saling
mengenal. Sebagal makhluk sosial manusia memerlukan manusia lain yang
bersama-sama hidup dalam masyarakat. Pergaulan hidup tempat setiap orang
mel akukan perbuatan denga orang lain di sebut muamalat.*

Ibadah dalam Islam adalah pelaksanaan segala macam perbuatan
yang diperintahkan oleh agama untuk mengatur hubungan seseorang dengan
Allah dan sebagai ujian terhadap kebenaran dan kekuatan imannya dalam
praktek kehidupan sehari-hari.?

Salah satu bentuk ibadah dalam Islam yang membawa spirit sosid
dan sangat simbolik untuk kesadaran akan kehadiran Allah dalam hidup
manusia ialah ibadah Kurban. Dalam kehidupan masyarakat, kikir merupakan
penyakit terbesar yang sering timbul. Seseorang yang kikir dalam
membelanjakan hartanya di jalan Allah berarti kikir terhadap dirinya

Sebaliknya, jika ia ikhlas hartanya di jalan Allah maka ia telah mengangkat

! Ahmad Azhar Basyir, Azas-Azas Muamalat (Y ogyakarta: UUI, 2012), h. 7
’M.Noor Matdawan, Pengantar |badah Praktis, (Y ogyakarta: K ota Kembang, 2008), h. 5



dergat dirinya ke tempat yang terpuji. Dengan demikian syariat berkurban
merupakan wahana pendidikan umat dalam masyarakat.®

Ibadah kurban bukan sekedar ritual persembahan untuk
meningkatkan kualitas spiritua seseorang dan bukan hanya cara untuk
memperoleh kepuasan batin karena sudah naik ke langit. Bukan juga
kesempatan bagi orang kaya untuk menunjukkan kesalehan dengan harta yang
dimiliki. Dengan ibadah kurban seorang mukmin memperkuat kepekaan
sosianya. Inti kurban terletak pada individu seseorang sebagai mahkluk
soaia.’!

Agama Islam adalah agama yang telah disempurnakan. Agama
Islam memberikan pedoman hidup yang menyeluruh, yang meliputi: bidang
akidah, ibadah, ahklak, muamalat atau kemasyarakatan. |badah dalam Islam
adalah bagian dari pelaksanaan segala macam perbuatan yang diperintahkan
oleh agama untuk mengatur hubungan seseorang dengan Tuhan-Nya. Dalam
pembeentukan jiwa social yang peduli terhadap sesama salah satunya bisa
dilakukan melalui ibadah kurban. Karena kurban adalah ibadah maliyah
ijtima’iyyah yang memiliki posisi sangat penting, strategis, dan menentukan,
baik dilihat dari sis garan Islam maupun dari sis  pembangunan

kesgjahteraan umat

3Abdul Muta’al Al-jabari, Cara Berkurban,alih bahasa Ainul Haris,cet.|,(Jakarta:Gema
Insani Press, 2013), h. 12

“Jaluludin Rahmat, Islam Aktual : Refleksi Sosial Seseorang Cendekiawan Muslim, cet.IX,
(Bandung: Mizan, 2007) ,h.279



Dalam kajian Mu’amalat yaitu cara bagaimana manusia harus
melaksanakan hidup bertetangga baik dalam kehidupan berkeluarga,
berekonomi, bargaul antar bangsa dan sebagainya.> Dalam perkumpulan itu
semua anggota dalam setiap minggunya menyetor sejumlah uang yang sudah
ditentukan. Setelah uang terkumpul kemudian diberikan kepada anggota yang
mendapatkan arisan berdasarkan undian, dan selanjutnya kumpulan dari
setoran anggota pada bulan berikutnya. Demikian seterusnya hingga para
anggota yang telah lebih dulu mendapatkan undian pada bulan-bulan
berikutnya berkewajiban terus membayar hingga sama anggota mendapatkan
undian.

Pelaksanaan arisan kurban, sepengetahuan penulis, belum ada
dalam masyarakat Isslam awa (masa nabi dan sahabat), dan belum ada dalam
kitab-kitab figh. Hal tersebut menjadi dinamika baru dalam hokum Islam dan
juga dalam IImu Ekonomi Islam. Selama ini ibadah kurban hanya
dilaksanakan oleh orang-orang yang mampu sgja.

Pada dasarnya masyarakat Desa Lokas Baru mayoritas
penduduknya ekonomi kelas menengah kebawah, yang sebagian besar adalah
petani dan mereka hanya mengandalkan penghasilan dari bertani. Karena
keinginan untuk dapat melaksanakan ibadah kurban sangat kuat, para warga
yang tergabung dalam Jama’ah Pengajian Al-Hikmah berinisiatif untuk

mengadakan arisan kurban.

*Ahmad Azhar Basyir, Garis Besar Sistem Ekonomi,cet.|| (Jakarta: Rgjawali Pers, 2015), h. 1



Untuk menentukana sigpa sgja yang berhak untuk berkurban maka
arisan dilakukan dengan sistem undian (kocok) dengan jumlah pemenang
undian arisan 7 orang. Apabila nama yang keluar sudah setuju, maka pengurus
akan membelikan seekor sapi yang nantinya akan dikurbankan.

Dalam pelaksanaan arisan kurban penggjian Al-Hikmah ini
beranggotakan sebannyak 35 orang, para peserta setigp minggunya
menyetorkan iuran sebesar Rp. 10.000; kepada pengurus yaitu setiap hari
Jum’at, jadi dalam satu bulan setiap anggota memiliki tabungan sebesar Rp.
40.000; ini dikalikan satu minggu Rp. 10.000 X 4 = Rp. 40.000; . Kemudian
setoran iuran dalam satu tahunnya adalah sebesar Rp. 480.000; dengan
perincian Rp. 40.000 X 12 = Rp. 480.000; dan jumlah uang yang terkumpul
dalam satu tahunnya adalah sebesar Rp. 16.800.000; jumlah uang tersebut di
undi satu tahun sekali dengan di keluarkan nama-nama anggota sebanyak 7
orang dengan sistim kocokan arisan, nama yang keluar itulah yang berhak
untuk melaksanakan ibadah hurban di tahun ini dan peserta yang lainnya
menunggu ditahun berikutnya sampai para anggota habis dan selesai dalam
arisan kurban ini.

Kemudian pengurus arisan akan membelikan hewan kurban dalam
bentuk sapi yang akan dikurbankan dengan harga sapi yang telah disepakati
bersama anggota yang mendapatkan arisan kurban dengan kisaran harga sapi
mengikuti harga pasaran yang berlaku pada saat ini, akan tetapi harga sapi

tidak pernah sama setiap tahunnya ini juga menjadi kendala para anggota yang



lain yang belum mendaptkan giliran berkurban, maka ketua dan pengurus
harus pandai dalam mensiasati persoadlan tersebut agar tidak ada
kesal ahpahaman bagi para anggota arisan.

Praktek arisan kurban yang dilaksanakan Jama’ah Pengajian Al-
Hikmah Desa Lokasi Baru dengan mekanisme yang telah diuraikan diatas,
telah menginspirasi penulis untuk mengangkat persoalan ini menjadi tulisan
dalam bentuk skripsi. Penulis akan melakukan penelitian serta mengkaji
masalah tersebut dari hukum Islam serta di lihat dari segi Ekonomi Islam
untuk kemaslahatan umat khususnya masyarakat Desa Lokasi Baru. Penulis
akan mengetahui bagaimana sitem arisan kurban dilaksanakan apakah sudah
memenuhi kriteria dalam nilai-nilai syari’ah serta dalam pandangan ekonomi
syari’ah apakah arisan kurban tersebut bisa menumbuhkan perekonomian
yang baik bagi masyarakat khususnya di Desa Lokasi Baru.

Berdasarkan keterangan diatas, penyusun tertarik dan berminat
untuk meneliti tentang. Sistem Arisan Kurban Dalam Per spektif Ekonomi
Islam (Studi Di Desa Lokas Baru Kecamatan Air Priukan Kabupaten
Seluma)

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dan untuk memperjelas arah penelitian,
penulis merumuskan beberapa pokok masalah:

1. Bagaimana Sistem Arisan Kurban di Desa Lokasi Baru Kec. Air Priukan

Kab.Seluma?



2. Bagaimana Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Sistem Arisan Kurban di
DesaLokas Baru Kec. Air Priukan Kab. Seluma?
C. Tujuan Pendlitian
1. Untuk Mengetahui Sistem Arisan Kurban di Desa Lokas Baru Kec. Air
Priukan Kab. Seluma.
2. Untuk Mengetahui Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Sistem Arisan

Kurban di Desa Lokas Baru Kec. Air Priukan Kab.Seluma.

D. Kegunaan Pen€litian
a SecaraTeoritis
Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan referens
bagi pendliti selanjutnya dalam menciptakan ide-ide penelitian baru
serta memberikan  kontribusi bagi perkembangan  ilmu
pengetahuan.Pengurus dan peserta arisan kurban Desa Lokas Baru
sebagal bahan masukan dan saran untuk lebih baik lagi dari segi
pelaksanaan maupun mekanisme sebagai pengurus bagaimana dalam
prosedur pembukuan dan pelaksanaan di dalam arisan tersebut apakah
sudah memenuhi syarat dan juga tentunya apakah telah memenunhi
syariat Islam dan di tinjau dari pelaksanaan arisan kurban dari segi

Perspektif Ekonomi Islam.



b. Secara Praktis
1. Pemerintah
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan pertimbangan
dalam memutuskan kebijakan untuk meningkatkan mutu dalam hal yang
berkaitan dengan arisan kurban.
2. Masyarakat
Sebagai informasi dan pedoman bagi masyarakat dalam upaya
meningkatkan mutu pelaksanaan arisan kurban bukan hanya warga Desa
Lokasi Baru sgja melainkan menjadi pedoman bagi masyarakat di luar
masyarakat Desa Lokasi Baru.
E. Penelitian Terdahulu
Untuk mendukung pembahasan yang lebih mendalam mengenai
pembahasan di atas maka penulis melakukan penelaahan terhadap kajian
pustaka ataupun karya-karya yang mempunyai hubungan dengan pembahasan
yang akan dikaji adapun pustaka yang terkait dengan hal ini adalah:
Penelitian Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Arisan
Kurban Jamaah Y asinan Dusun Candikarang, Desa Sardonoharjo, Kecamatan
Ngangklik, Kabupaten Sleman, skripsi pada Fakultas Syari’ah Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2010.° Penelitian ini menjelaskan

tentang bagaimana pelaksanaan arisan kurban apakah telah sesuai dengan

® Solikah Isti Nur dengan judul “Tinjauan Hukum |slam Terhadap Pelaksanaan Arisan
Kurban Jamaah Yasinan Dusun Candikarang, Desa Sardonoharjo, Kecamatan Ngangklik, Kabupaten
Seman”, Y ogyakarta, Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga,2010.



asas-asas muamalat, dan bagaimana tinjauan hukum islam bagi peserta yang
mengambil arisan dengan bentuk uang dan digunkan untuk agigah.

Hasil penelitiannya adalah bahwa pelaksanaan arisan kurban
jamaah yasinan dusun Candi Karang sebagianntelah menerapkan azas-azas
muamalat yaitu mubah, azas saling rela dan mendatangkan manfaat. Namun
pelaksanaan arisan ini kurang menerapkan azas keadilan bagi peserta karena
masih sgja ada peserta yang meminta hasil arisan dalam bentuk uang dengan
alas an dipakai untuk hajat agigah. Sedangkan peserta lain yang sama-sama
mendapat undian di pakai untuk kurban dan tidak diambil dalam bentuk uang.
Sehingga dari sini terlihat adanya unsur pengambilan kesempatan dalam
kesempitan. Hal ini tidak dibenarkan dalam Hukum Islam.

Penelitian yang dilakukan Solikah Isti Nur mempunyai persamaan
dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. Persamaannya
adalah ini sama-sama membahas tentang arisan kurban. Adapun perbedaannya
penelitian yang dilakukan oleh penulis lebih pada sistem arisan kurban dilihat
dari perspektif Ekonomi Islam apakah sudah memenuhi syarat dan kaidah
pada prinsip-prinsip Ekonomi Islam sedangkan yang dilakukan oleh Solikah
Isti Nur lebih menekankan pada azas-azas muamal at.

Penelitian mengenai kegiatan arisan juga diteliti oleh Binti Fakhul
Qori’ah, dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Arisan

Kurban (Studi Kasus Dusun Plebon Desa Carangrejo Kecamatan Sampang



K abupaten Ponorogo)’. Penelitian ini menjelaskan tentang bagaimana tinjauan
Hukum Islam terhadap mekanisme arisan kurban di Dusun Plebon , dan
bagai mana tinjauan Hukum Islam terhadap pengembangan uang arisan kurban
Dusun Plebon.

Hasil penelitiannya adalah mekanisme yang diterapkan arisan
kurban di Dusun Plebon yaitu sah dan boleh dilakukan karena bersifat tolong
menolong, sedangkan akad dalam arisan kurban ini menggunakan akad utang
piutang (gard), akad ini sudah memenuhi rukun dan syarat gard jadi boleh
dilakukan Karena tidak bertentangan dengan Hukum Islam, sedangkan dalam
pengembangan uang arisan kurban dengan menarik uang tambahan tidak
boleh dilakukan karena tambahan tersebut mengandung unsur riba sehingga
kegiatan tersebut bertentangan dengan Hukum Islam.

Penelitian yang dilakukan oleh Binti Rusli Qori;ah mempunyai
persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis.
Persamaannya adalah sama-sama membahas tentang kegiatan arisan kurban.
Adapun perbedaannya penelitian yang dilakukan oleh penulis lebih
menekankan pada sistem arisan kurban dan juga pada bagaimana kegiatan
arisan kurban tersebut apakah sudah benar dalam pel aksanannya.

Penelitian mengenai arisan juga pernah diteliti oleh Rujiati

Ulfatiana, dengan judul “Arisan Sistem Gugur Menurut Perspektif Hukum

’ Binti Fakhul Qari’ah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Arisan Kurban (Studi Kasus
Pada Dusun Plebon Desa Carangrejo Kecamatan Sampang Kabupaten Ponorogo)”, Ponorogo,
Fakultas Syariah , STAIN Ponorogo,2011.
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Islam (Studi Kasus di Koperasi Simpan Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa
Bantur Kecamatan Caper Kabupaten Klaten)”®. Penelitian ini menjelaskan
tentang bagaimna arisan sistem gugur menurut perspektif Hukum Islam.

Penelitian yang diteliti oleh Rujiati Ulfatiana memiliki persamaan
dan perbedaan dengan penelitian yang diteliti oleh penulis. Persamaannya
yaitu sama-sama membahas mengenai arisan, sedangkan perbedaannya yaitu
terletak pada objek arisannya, penelitian yang diteliti oleh Rujiati Ulfatiana
memfokuskan pada arisan sistim gugur dengan cara peserta arisan hanya
mengumpulkan uang setoran, kemudian anggota yang mendapat arisan akan
dikembalikan lagi uang setorannya dengan jumlah yang sama. Uang setoran
akan ditambah dengan bonus dari pihak koperasi. Sisa uang arisan tersebut
akan dikelola tetapi tidak transparan, itu bisa menimbulkan keraguan pada
kehalalannya, sedangkan penelitian yang diteliti oleh penulis tentang sistem
arisan kurban dalam perspektif Ekonomi Islam, apakah sudah memenuhi
kaidah-kaidah Prinsip Ekonomi Islam.

Dari penelitian yang telah diteliti sebelumnya, maka penulis tertarik
untuk melanjutkan penelitian yang berjudul “Sistem arisan Kurban Dalam
Perspektif Ekonomi Islam (Studi Di Desa Lokasi Baru Kecamatan Air

Periukan Kabupaten seluma)”.

® Rujiati Ulfatiana, Arisan Sistem Gugur Menurut Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di
Koperasi Smpan Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa Bantur Kecamatan Caper Kabupaten Klaten),
Surakarta, Fakultas Syari’ah IAIN Surakarta,2018.
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F. Metode Pendlitian
1. Waktu dan Lokas Pendlitian
Adapun penelitian dilakukan mulai bulan September 2018 sampai
Juni 2019. Periode itu digunakan mulai dari pembuatan dan
pembimbingan proposal, sampai dilakukan penelitian dan hasil penelitian.
Sesuai dengan judul penelitian ini, maka lokasi penelitian akan
dilaksanakan di Desa Lokas Baru Kecamatan Air Priukan Kabupaten
Seluma yang melaksanakan program Arisan Hewan Kurban, pemilihan
lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan sebagai keterwakilan
wilayah.
2. Subjek/Informan Penelitian
Teknik pemilihan informan dengan menggunakan model purposive
sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan
perhitungan tertentu. Dalam penelitian ini jumlah keseluruhan anggota
arisan kurban adalah 35 orang dan mayoritas adalah perempuan. Yang
mencakup orang-orang yang diseleks atas dasar kriteria-kriteria tertentu
dan dianggap mampu memberikan informasi yang lengkap dan jelas.’
Dalam penelitian ini informan berjumlah 15 orang anggota arisan. Adapun

kriteriadari informan adal ah:

*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Y ongyakarta: Rineka
Cipta, 2006), h. 108
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1) Informan adalah beberapa anggota yang mengikuti kegiatan arisan di
Desa Lokasi Baru Kecamatan Air Priukan Kabupaten Seluma.
2) Anggota arisan yang sudah menerima dana arisan atau yang sudah
mendapat arisan kurban dan telah melaksanakan kurban.
3) Bersedia untuk diwawancarai selama wawancara dan penedlitian
berlangsung.
3. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
a Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam pendlitian ini ada dua
jenisyaitu: meliputi data primer dan sekunder.
1) Data primer
merupakan data yang diperoleh secara langsung dari
responden yang diinginkan oleh peneliti, baik melalui wawancara
dengan narasumber, dan pengumpulan data lapangan lainnya.Data
primer yang dibutuhkan adalah tanggapan pengurus arisan kurban
dan anggota tentang pelaksanaan dan manfaat dari adanya
pembentukan arisan kurban selamaini.
2) Data sekunder
merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung dari

objek yang diteliti yang antara lain dilakukan melalui literatur,
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kepustakaan dan arsip/laporan.'®Penelitian menggunakan data
sekunder berupa buku-buku yang terkait dengan masalah yang
diteliti seperti tentang hukum arisan,figh, ekonomi islam, figh
ibadah dan skripsi yang berkaitan dengan pelaksanaan dalam
bentuk arisan.
b. Teknik Pengumpulan Data
Penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data
yang relevan yaitu: dengan cara observasi, wawancara, dokumentasi,
dan kamera.
1) Observasi (Pengamatan)

Dilakukan dengan mengadakan pengamatan langsung
terhadap objek penelitian pelaksanaan arisan kurban yang diteliti
untuk memperoleh data yang kongkrit di lokasi penélitian.
Observasi ini dilakukan sebagai langkah awa mengidentifikasi
masal ah pada pelaksanaan arisan kurban yang di tinjau dari Hukum
|slam dan Perspektif Ekonomi Islam.

2) Wawancara

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas

dimana penelitin tidak menggunakan pedoman wawancara yang

telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan

19 skandar, Metodelogi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kualitatif dan Kuantitatif),
(Jakarta: Gp Pers, 2008), h. 253
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data. Pada proses wawancara penulis mengajukan pertanyaan
terkait soal bagaimna pelaksanaan arisan hewan kurban apakah
telah memenuhi syarat dan akad-akad dalam Hukum Islam.
3) Dokumentasi
Dokumentas yaitu untuk mencatat peristiwa yang sudah
berlau baik berupa tulisan, gambar atau karya-karya monumental
dari seseorang. Dokumentasi merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian
kualitatif. Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu berupa catatan,
transkip, surat kabar, majalah, dan sejenisnya* Dalam ha ini
penulis mengambil dokumen-dokumen yang berkaitan dengan
penelitian ini, metode dokumentasi ini digunakan untuk melengkapi
data-data yang tidak diperoleh dari metode sebelumnya.
4. Teknik Analisis Data
Sebagaimana dikutip oleh Sugiyono dari buku Miles and
Huberman,mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai
tuntas hingga datanya jenuh. Ukuran kejenuhan data ditandai dengan tidak
diperolehnya lagi atau informan baru. Aktifitas dalam analisis meliputi

reduksi data (data reduction), penygjian data (data display), serta

"guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek..., h. 135
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penarikan kesimpulan (conclusion drawing), analisis data kualitatif model
Miles dan Huberman terdapat 3 tahap:*
a. Tahap reduksi data (data reduction)

Reduksi data merupakan proses pemilihan. Pemusatan
perhatian pada penyederhanaan data yang muncul dalam catatan-
catatan tertulis di lapangan. Proses ini terjadi secara terus-menerus,
selama pendlitian. Reduksi data merupakan bentuk analisis yang
mengjamkan, menggol ongkan, mengarahkan, membuang yang tidak
perlu dan mengorganisasikan data. Dalam hal ini, data yang
dimaksud yakni data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan
informan. Data tersebut masih terkumpul menjadi satu, dengan
reduksi data maka data yang tidak perlu akan dibuang.

b. Tahap penygjian data (data display)

Penygjian data merupakan sekumpulan informasi tersusun
yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Dengan penygjian data penelitian dapat
memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan
berdasarkan pemahaman tentang penygjian data. Dengan demikian,
data yang sudah diperoleh di lapangan akan di tarik kesimpulan
sesual dengan tujuan. Setelah data direduksi, langkah analisis

selanjutnya adalah menyagjikan data (Data Display). Penygjian data

2Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif..., h.91
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dalam penelitian ini dapat dilakukan dalam berbaga bentuk seperti
table, grafik, dan sgjenisnya. Penygjian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan
sgenisnya. Dengan demikian yang paling sering digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian adalah dengan teks naratif.

c. Tahap penarikan kesimpulan (conclusion drawing)

Dari awa pengumpulan data peneliti harus sudah mengerti
apa artti dari hal-hal yang telah ditemui dengan melakukan
pencatatan-pencatatan data. Data yang telah dianalisis secara
kualitatif untuk ditarik suatu kesimpulan. Penarikan kesimpulan
dalam penelitian ini diawali dari proses pengumpulan data yang
sesuai dengan rumusan permasalahan, mendefinisikan dari hal-hal
yang ditemui dalam observas langsung dan pada akhirnya dapat
ditarik kesimpulan secara utuh.

G. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan penelitian merupakan salah satu syarat dalam
penulisan karya ilmiah, untuk memudahkan peneliti dalam menulis skripsi ini
maka peneliti menyatakan sistematika penulisan sebagai berikut:
Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang meliputi latar
belakang, rumusan masalah, tujuan, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu,

metode penelitian dan sistematika penulisan.
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Bab kedua merupakan kajian teori yang menjelaskan tentang
pengertian sistem, pengertian arisan, pengertian kurban, arisan kurban dalam
perspektif ekonomi islam, dan prinsip-prinsip ekonomi islam.

Bab ketiga gambaran umum Desa Lokasi Baru yang menjelaskan
tentang sgjarag Desa Lokasi Baru Kecamatan Air Priukan Kabupaten Seluma,
letak geografis, kependudukan, tingkat pendidikan, pekerjaan, keagamaan,
kondisi sosial ekonomi masyarakat.

Bab keempat hasil penelitian dan pembahasan diantaranya
menjelaskan tentang tujuan anggota pengajian Al-Hikmah Desa Loaks Baru
Kecamatan Air Priukan Kabupaten Seluma melakukan arisan kurban.

Bab kelima adalah penutup guna mengakhiri pembahasan yang
berisi tentang kesimpulan dari bahasan yang telah dilakukan dan selanjutnya
agar dapatmemberikan saran atau kritik dan masukan supaya karya ilmiah ini

akan diharapkan untuk lebih baik lagi.



BAB |1
KAJIAN TEORI
A. Pengertian Sistem

Ditinjau secara etimologi, istilah sistem berasal dari bahasa Y unani,
yaitu Systema. Artinya, sehimpunan dari bagian atau komponen-komponen
yang saling berhubungan satu sama lain secara teratur dan merupakan suatu
keseluruhan.*®

Daam berbaga perbincagan akademis, menurut Dwi Narwoko dan
Bagong Sutanto bahwa pengertian menunjuk ke beberapa arti yaitu:

Pertama, pengertian sistem yang digunakan untuk menunjuk
sehimpunan gagasan atau ide yang tersususn, terorganisasi dan membentuk
suatu kesatuan yang logis dan kemudian dikena sebagai buah fikiran filsafat
tertentu, agama, atau bentuk pemerintah tertentu. Misalnya, sistem teologi
Agustinus, sistem pemerintah demokratis, dan semacamnya. Kedua,
pengertian sistem yang digunakan untuk menunjukkan sekelompok atau
sehimpunan atau kesatuan (unity) dari benda-benda tertentu, yang memiliki
hubungan secara khusus. Misalnya, sepeda, sepeda motor, mobil, dan

semacamnya. Dan ketiga, pengertian sistem yang dipergunakan dalam arti

133.Dwi Narwoko dan Bagong Sutanto, sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, (Jakarta:
Kencana 2004), h.100
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metode atau tata cara. Misalnya, sistem mengetik sepuluh jari, sistem modul

dalam penggjaran, sistem belgjar jarak jauh, dan semacamnya.*

Terlepasa dari apa pun pengertian sistem tersebut, dapat menemui
suatu karakteristik yang selalu melekat pada setiap sistem, yaitu bahwa sistem
selau terdiri dari unsur-unsur yang saling berhubungan satu sama lain sebagai
suatu kesatuan. Secaralebih rinci, karakteristik dari sebuah sistem adalah:

1) Sistem terdiri dari banyak bagian atau komponen.

2) Komponen-komponen sistem saling berhubungan satu sama lain dalam
suatu pola saling ketergantungan.

3) Keseluruhan sistem lebih dari sekedar penjumlahan dari komponen-
komponen. Artinya, dalam pengertian sistem yang terpenting dari
komponen suatu sistem secara keseluruhan.

Masyarakat sebaga suatu sistem ditinjau secara sosiologis,
kehidupan socia berlangsung dalam suatu wadah yang disebut masyarakat.
Dalam konteks pemikiran sistem, masyarakat akan dipandang sebagai sebuah
sistem (socid). Di suatu sisi, pedagang ini selain menunjuk pada suatu satuan
masyarakat yang besar, misalnya masyarakat desa, masyarakat kota atau
masyarakat Indonesia. Dan di sisi lain, juga bisa menunjuk pada suatu
masyarakat yang kecil, misalnya keluarga, sekolah, organusasi, pabrik dan

lain-lain.

4 J. Dwi Narwoko dan Bagong Sutanto, sosiologi ..., h.123
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Adapun yang dikemukakan oleh Talcott Parsons mengena sistem
socia dalam kehidupan socia yaitu:

Kehidupan socia itu harus dipandang sebagai sistem (social).
Artinya, kehidupan tersebut harus dilihat sebagai suatu keseliruhan atau
totalitas dari bagian-bagian atau unsur-unsur yang saling berhubungan satu
sama lain, saling tergantung, dan berada dalam suatu kesatuan. Kehidupan
socia seperti itulah yang disebut sistem social.

Dengan kata lain, sebuah sistem socia kemudian dapat
didefinisikan sebagai suatu pola interaksia social yang terdiri dari komponen-
komponen socia yang teratur dan melembaga (institutionlized). Salah satu
karakteristik dari sistem social adalah, ia merupakan kumpulan dari beberapa
unsur atau komponen yang dapat kita temukan dalam kehidupan
bermasyarakat.’

Adapun karakteristik lain dari sistem social sebagaimana dikatakan
oleh Talcott Parsons:

la cenderung akan seldu mempertahankan ekuilibrium atau
keseimbangannya. Dengan kata lain, keteraturan merupakan norma dari
sistem. Jika didadlam sebuah sistem socia terjadi penyimpangan atau
ketidakteraturan dari norma, maka sistem akan berusaha menyesuaikan diri

dan mencoba untuk kembali ke keadaan semula.®

153, Dwi Narwoko dan Bagong Sutanto, Sosiologi...,h.125
16J. Dwi Narwoko dan Bagong sutanto, Sosiologi...,h.126
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Dalam hal ini, menurut Talcott Parsons dalam J. Dwi Narwoko dan
Bagong Suyanto membedakan 3 (tiga) unsur pokok dari tindakan warga
masyarakat, yakni:

Sistem kepribadian, sistem socia dan sistem budaya. Sistem budaya
dianggap sebagai dasar dari struktur normative sistem socia dan bentuk-
bentuk kebutuhan serta proses-proses pengambilan keputusan dalam sistem
kepribadian. Bagi Talcott Parsons, dalam sistem social masalah terpenting
adalah soal integrasi, sehingga komponen subsistem social yang lain dalam
hal ini sistem kepribadian dan sistem budaya hanya akan dibicarakan dalam
kaitannya dengan sumbangannya terhadap integrasi sistem social tersebut.

Menurut Talcott Parsons, ada 2 (dua) hal terpenting bagi integrasi
sistem socid, yaitu:

1) Sistem social harus mampu mendorong warga masyarakat agar berperilaku
atau bertindak sesuai dengan harapan dan perannya.

2) Sistem social harus menjauhi tuntutan yang “aneh-aneh” dari para anggota-
anggotanya, agar tidak menimbulkan penyimpangan atau konflik.*’

. Pengertian Arisan

Di dalam beberapa kamus disebutkan bahwa Arisan adalah kegiatan
pengumpulan uang atau barang yang bernila sama oleh beberapa orang,

kemudian diundi dinatara mereka untuk menentukan siapa yang

3. Dwi Narwoko dan Bagong Sutanto, Sosiologi..., h.128
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memperolehnya. Undian tersebut dilaksanakan secara berkala sampai semua
anggota memperolehnya.’®

Arisan dapat diartikan sebagai kegiatan mengumpulkan uang atau
barang atau mirip dengan tabungan. Undian dilaksanakan disebuah pertemuan
secara berkala sampai semua anggota memperolehnya. Selain itu ada
beberapa unsur dalam arisan, pertama yaitu pertemuan yang diadakan secara
rutin dan berkala, kemudian pengumpulan uang untuk mrnrntukan siapa yang
mendapatkan uang yang terkumpul tersebut. Kedua yaitu pengumpulan uang
oleh setigp anggota dengan nilai yang sama setiap pertemuan. Ketiga
penyerahan uang yang terkumpul kepada pemenang yang namanya keluar dari
hasil pengundian.*®

Arisan secara umum termasuk Muamalah yang belum pernah
disinggung dalam Al-Qur’an dan Sunnah secara langsung, maka hukumnya
dikembalikan kepada hukum asa Muamalah, yaitu diperbolehkan. Arisan
merupakan transaksi yang dibutuhkan oleh para ibu-ibu rumah tangga karena
dengan adanya arisan bisa menyisihkan uangnya untuk ditabungkan dalam
gjang arisan. Dapat disimpulkan arisan adalah transaksi yang diperbolehkan.

Arisan sangat mirip dengan tabungan. Hanya sga, arisan

merupakan jenis tabungan yang mendapatkan pengaruh dari luar, yakni dari

¥Budiono, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya:K arya Agung,2005), h. 5

LalaBadrina, Asep Ramdan, Aan Julia, Efektifitas Penerapan Srataegi Pemesanan Dengan
Sstem Arisan Produk Mulia Dalam Meningkatkan Jumlah Nasabah di PT Prgadaian Syariah Cabang
Pajajaran, dikutip dari http://lib.ui-bandung.ac.id/jurnal/lala-badrina-asep-ramadhan-aan-julia.ps,
diakses pada hari minggu 13 Mei 2018, pukul 14.30 WIB.
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sesama peserta arisan. Arisan merupakan perkumpulan dari sekelompok
orang, yang berinisiatif untuk tetap bertemu dan bersosialisasi. Dari inisiatif
tersebut digahaslah sebuah acara dengan mengumpulkan barang atau uang
dalam jumlah tertentu yang telah disepakati bersama. Lalu jika semua anggota
yang akan keluar mendapatkan undian tersebut, hal ini terus berjalan hingga
semua anggota mendapatkannya.

Kegiatan arisan adalah salah satu cara untuk menabung. Menabung
merupakan salah satu langkah efektif yang banyak dipilih orang untuk
menghindari kekurangan uang pada suatu saat. Selain itu, menabung juga
penting jika seseorang ingin membeli barang tetapi tidak memiliki uang yang
memadai. Menabung merupakan cara untuk Kkegiatan tersebut dapat
terpenuhi.?

Arisan bisa menjadi salah satu cara untuk belgjar menabung, sebab
saat kitaikut arisan, kita akan dipaksa membayar iuran yang sama artinyajuga
dengan dipaksa menabung. Kegiatan arisan sendiri mempunyai banyak sekali
manfaat bagi para anggotanya. Arisan bisa dikatakan termasuk tolong
menolong antar sesama manusia karena dalam praktiknya para anggota
menolong orang yang membutuhkan dengan cara mengadakan kesepakatan

dengan jumlah nominal iuran, menentukan waktu pelaksanaan, bentuk arisan,

2\ Ali Hasan, Manfaat-Arisan-Bagi-Masyaraka. Dikutip dari
http://wordpress.com/2010/05/17/manf aat-ari san-bagi-masyaraka.html pada hari Senin, tanggal 2 April
2018, pukul 15:10 WIB
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dimana untuk mendapatkan arisan ini dilaksanakan secara rutin dan bergilir
sesuai nama undian yang keluar.
Unsur-unsur dalam arisan:

1) Pada dasarnya bentuk muamalah adalah mubah, kecuali yang ditentukan
lain oleh Al-Qur’an dan Sunnah.

2) Muamalah dilakukan atas dasar sukarela tanpa mengandung unsur-unsur
paksaan.

3) Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan
menghindari madharat dalam hhidup masyarakat.

4) Muamalah dilaksanakan dengan melihat nilai keadilan, menghindari unsur-
unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam
kesempitan.*

C. Pengertian Kurban
Definisi Kurban dalam kamus besar Bahasa Indonesia, kata kurban
berarti mempersembahkan kepada Tuhan ( seperti biri-biri, sapi, unta yang
disembelih pada hari Raya Lebaran Hgji).”* Kata Kurban dalam bahsa

Indonesia adalah terjemahan dari bahasa Arab. Dalam penelusuran penulis

ditemukan tiga buah kata yang mempunyai pengertian kurban yaitu: an-nahr,

gurban, dan udhiyah. Kata an-nahr yang berarti kurban hanya sekali terdapat

dalam a-Qur’an dalam surat al-Kautsar dengan menggunakan bentuk amr

“Ahmad Azhari Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat, (Y ogyakarta:UU| Press,2000), h.15-16
2Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia ,cet. I1,(Jakarta: Balai Pustaka, 1996), h. 545



25

yaitu inhar. Terampil dari kata nahr yang dari segi bahasa berarti dada sekitar
tempat untuk meletakkan kalung. Jika dikatakan nahrtuhu maka maknanya
saya menegnai dada dalam arti menyembelih. Firman Allah dalam surat Al-

Kawsar/108 : 1-2 berikut:

DA Jab o 5T kel
Artinya:“Sesungguhnya kami Telah meberikan Kepadamu nikmat yang
banyak. Maka dirikanlah Shalat Karena Tuhanmu; dan berkorbanlah.”
Bentuk yang kedua adalah kata kurban, yang berasal dari kata garaba yang
berarti dekat, sesuai dengan tujuan ibadah kurban yaitu untuk mendekatkan
diri kepada Allah. Kata qurban yang digunakan untuk pengertian pelaksanaan
ibadah kurban dapat ditemukan dalam firman Allah berikut QS. Al-
Ma’idah:27 :
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Artinya:“ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putra adam (Habil
dan Qabil) mennurut yang Sebenarnya, ketika keduanya mempersembahkan
kurban, maka diterima dari salah seorang dari mereka berdua (Habi) dan
tidak diterima dari yang lain (Qabil). la berkata (Qabil): “Aku pasti
membunuhmu!”’. Berkata Habil : Sesungguhnya Allah hanya menerima
(korban) dari orang-orang yang bertakwa.”.( QS. Al-Maidah/5 : 27)

Bentuk yang ketiga adalah kata udhiyah. Udhiiyah untuk pengertian ibadah

kurban dapat ditemukan dalam beberapa bentuk yaitu udhiyah, idhiyah,

(dengan bentuk jamaknya udhahi, dhahiyah), Adhah (dengan bentuk
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jamaknya dhahaya), dan adha.>*Berkurban merupakan salah satu syiar Islam
yang disyariatkan berdasarkan dalil a-Qur’an, Sunnah Rasullulah SAW dan
Ijma’ (Kesepakatan hukum) kaum muslimin. Kurban adalah nama bagi
sesuatu yang di kurbankan atau nama bagi herwan ternak yang disembelih
pada hari Raya Idul Adha. Kurban bermaksud menyembelih ternakan tertentu
dengan Taggarub kepada Allah SWT pada masa-masa tertentu.?

Kurban secara etimologi yaitu hewan yang dikurbankan atau hewan
yang disembelih pada hari Raya Idul Adha. Dalam hal ini penamaan sesuatu
(Idul  Adha) dengan nama waktunya yaitu Dhuha (matahari naik
sepenggalahan)®. Karena pada waktu itulah biasanya ibadah kurban
dilaksanakan.

Berikut ini beberapa definis kurban secara Terminologi yang
digjukan beberapa ahli figh:

1. Wahbah az-Zuhaili menyatakan bahwa kurban adalah menyembelih hewan
tertentu dengan niat mendekatkan diri kepada Allah pada waktu yang telah
ditentukan. Atau binatang ternak yang disembelih guna mendekatkan diri

kepada Allah pada hari-hari Idul Adha.®®

“Abu Husaini, Kitab asy-Sya’b Shahih Muslim,(Kairo: Dar asy-Sya’bt,jilid 4), h. 626

#Al-Hanafi al-Haskifi, Muhammad bin Ali bin Abd al-Rahman( 1423/2002M), al-Durr al-
Mukhtar.(Beirut-lubnan, Dara al-K utub a-1lham) cet.l, h. 645

»Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Isami wa Adilla tuh,Dims yiq : Dara al-Fikr,1989,cet.ke-
3,h.594

?°Az-Zuhaili,loc,cit,dan asy-Sarif Ali ibn Muhammad al-Jarjani at-Ta’rifat, Beirut: Dar
Kutub al-‘1lmiyah,1988,cet ke-3,h.29
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2. Abdu ar-Rahman al-Jaziri menyatakan kurban adalah binatang ternak yang
disembelih atau dikurbankan untuk mendekatkan diri kepada Allah pada
hari-hari Idul Kurban, apakah orang yang melaksanakan ibadah hgji
ataupun tidak. Kalangan Malikiyah menyatakan ibadah kurban tidak
diperintahkan bagi mereka yang melaksanakan ibadah haji. Menurut
kalangan Malikiyah karena mereka yang sedang melaksnakan ibadah haji
telah ada pensyari’atan dalam al-Hadyu)*’

3. Hasan Ayyub menyatakan kurban adalah untasapi,kambing yang
disembelih pada Idul Adha dan hari-hari tasyrik dengan tujuan untuk
mendekatkan diri pada Allah.?®

Berangkat dari hal ini, para ulama menghasilkan kesimpulan,
diantaranya bahwa mereka membagi hukum Islam menjadi dua bagian besar,
yaitu urusan ibadah dan urusan muamalah. Didalam urusan ibadah kita tidak
boleh menggunakan nalar karena padanya tidak ada ljtihad. Nash yang
mengatur bahwa segala sesuatu yang ditambah-tambah dalam ibadah
hukumnya haram jika tidak ada dalil yang memerintahkan. Sedangkan dalam
urusan kebiasaan atau adat, pada akal mendapatkan peranan yang luas, dengan

acuan bahwa segala sesuatu boleh dikerjakan selama tidak ada larangan atau

% Abdur-Rahman al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘ala Madzhib al-Arba’ah,( Beirut: Dar al-lhya at-
Turats al-Arabi,t.t), h.715
**Hassan ayyub, Figh al-Ibadat al-Hajj,(Beirut: Dar an-Nadwah al-Jadidah,), h.154
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bertentangan dengan a-Qur’an dan Sunnah. Ini berarti bahwa dalil syara ada
dua macam yaitu, nash dan ghairu nash.?

Perubahan dan perkembangan di segala bidang adalah sebuah
keniscayaan yang tidak dapat dihindari. Sebagaimana dengan arisan kurban,
apakah termasuk urusan ibadah atau urusan adat? Secara mutlak arisan itu
sendiri adalah bagian dari adat, kurban sendiri bagian dari kebiasaan
masyarakat. Hal ini karena arisan kurban telah menjadi budaya loca
masyarakat local masyarakat Indonesia yang tidak ada pada masyarakat awal
Islam, serta tidak terdapat pada dua sumber garan Islam, al-Qur’an dan
Sunnah. Dengan demikian, arisan kurban merupakan masalah ijtihadiyyah
yang memerlukan istinbat atau penggalian hukum, sehingga bisa diketahui
bagaimana hukumnya. Kemudian dilihat dari segi ekonomi sangatlah
membantu dalam pelaksanaannya dalam arisan tersebut, karena dalam
transaksi yang terjadi menjadi lebih mudah dan efisien seperti dalam
pembayaran arisan tersebut untuk membeli hewan kurban dengan cara
mencicilnya dan ada saling membantu antar anggota.

. Dasar Hukum Perintah Berkurban
1. Al-Qur’an
Adapundasar hukum atau dalil tentang ibadah kurban diantaranya

adalah al-Qur’an maupun al-Sunnah sebagai sumber pokok hukum Islam

“Muhammad Abu Zahra, Ushul al-Figh, (Beirut: Dar a-Fikral al-*Arabi,t.t), h. 90
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banyak sekali menyebutkan tentang ibadah kurban, dan memerintahkan
secara jelas dan tegas di antaranya:

a. Firman Allah dalam surat a-Hgjj:34
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Artinya: “Dan bagi tiap-tiap umat telah kami syariatkan
penyembelihan (kurban), supaya mereka menyebut nama Allah terhadap
binatang ternak yang telah direzekikan Allah kepada mereka, maka
Tuhanmu ialah Tuhan Yang Maha Esa, karena itu berserah dirilah kamu

kepada-Nya. Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang tunduk
patuh (kepada Allah),” (Q.S a-Hagjj:34)

Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa pada setiap generas umat
terdahulu juga disyariatkan oleh Allah SWT untuk berkurban dengan tujuan
supay mereka ingat kepada Allah terhadap rezeki yang telah diberikan kepada
mereka berupa binatang-binatang seperti unta, kerbau, sapi, domba, kambing
dan lain-lain.

b. Firman Allah SWT dalam surat al-Kautsar ayat 1-2:
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Artinya: “sungguh kami telah memberikan (Muhammad) nikmat
yang banyak. Maka laksanakan shalat karena Tuhanmu. Dan
berkurbanlah (sebagai ibadah dan mendekatkan diri kepada Allah).” (Q.S
al-Kautsar 1-2)

Dari ayat ini dijelaskan bahwa Allah SWT telah memberikan

nikmat yang banyak kepada manusia, sebagai rasa syukur atas nikmat yang
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Allah berikan, maka diperintahkan mendirikan shalat dan berkurban dengan

tujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT.

2. As-Sunnah
a. SabdaRasulullah SAW yang diriwayatkan oleh 1bnu Majah:

e file e W olall GE5 Wi 14 8 510
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Artinya: “ menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah,
menceritakan kepada kami Zaid bin Hubab, menceritakan kepada kami
Abdullah bin Ayyas Abdurrahman al-A’raji dari Abu Hurairah,
bahwasannya Rasulullah SAW bersabda: barang siapa mempunyai
kemampuan tetapi dia tidak mau berkurban maka jaganlah ia
menghampiri tempat shalat kami.”(H.R. Ibnu Majjah).*

Hadis ini merupakan ancaman Rasulullah SAW kepada
umatnya yang mempunyai kemampuan untuk berkurban tetapi mereka
tidak mau berkurban. Sehingga Rasulullah SAW mengatakan jangan
dekati tempat sholat kami, maksudnya orang-orang yang mampu tidak
mau berkurban termasuk golongan orang-orang muslim.

b. Daam hadis lain disebutkan bahwa:
fa‘- O e i1 G 5 di
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Artinya: “Dari Jabir putra Abdullah RA la berkata: Pada tahun
perjanjian hudaibiyah aku berhari raya kurban dengan Rasulullah

**Al-Hafiz Abu Abdullah Muhammad bin Zaid al-Qazwini Ibnu Majjah, Sunan Ibnu Majjah,
(Beirut: IThyaul Kitab a-Arabiyyah,tt),h. 1044
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SAW menyembelih kurban seekor unta untuk tujuh orang dan sapi
untuk tujuh orang” (H.R a-Tirmidzi)*

Hadist ini menjelaskan bahwa berkurban dengan unta dan sapi bisa
berserikat atau boleh dengan tujuh orang. Sementara berkurban dengan selain
domba dan unta seperti domba, kambing, biri-biri hanya boleh untuk satu
orang sga.

. Hukum Pelaksanaan Ibadah Kurban

Pelaksanaan ibadah kurban disyariatkan pada tahun kedua hijriyah,
bersama dengan pensyariatan zakat fitrah, zakat maal, dan solat led.* Serta
firman Allah yang menyatakan bahwa menyerahkan binatang-binatang
tersebut adalah bagiandari syiar agama Allah yang di sebutkan dalam QS. Al-
Haij:36
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Artinya “Dan telah kami jadikan untuk kamu unta-unta itu
sebagaimana dari syi’ar Allah, kamu memperoleh kebaikan yang banyak
padanya, maka sebutlah olehmu nama Allah ketika kamu menyembelih dalam
keadaan berdiri (dan Telah terikat). Kemudian apabila telah roboh (mati),
maka makanlah sebagaimana dan beri makanlah orang yang rela dengan apa

*'Al-lmam al-Hafiz Abi Isa Muhammad bin Isa a Tirmidzi,Sunan al-Tirmidz,(Beirut: Dar al-

Arabi al-limiyyah, t.t), h.170

¥ Harun Lubis, Hukum Melaksanakan Qurban, dikutip dari

http:/www.wordpress.co.id/hukum-mel aksanakan-qurban.com. Pada minggu 1 april 2018, pukul:
16:03WIB
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yang ada padanya (yang tidak meminta-minta) dan orang yang meminta.
Demikianlah kami telah menundukkan unta-unta itu kepada kamu, mudah-
mudahan kamu ber syukur.

Hadist Nabi yang melandasinya antara lain haidst sahih yang berasal
dari Anas yang menerangkan bahwa Rasullulah berkurban dengan dua ekor
domba yang pemnyembelihannya beliau lakukan sendiri.

Hadist Anas ra, ia berkata “telah berkurban Nabi saw kibas putih
dengan sedikit hitam lagi bertanduk, beliau menyembelihnya sendiri dengan
memebaca bismillah dengan takbir dengan meletakkan kaki-kaki beliau pada
tulang-tulang rusuknya.” (HR. Bukhori dan Muslim).®

Dan hadist lain; hadist Aisyah yang menyatakan bahwa ibadah kurban
adalah suatu ibadah yang sangat disukai Allah yang dilaksanakan pada hari
Raya Idul Adha “Amalan manusia pada saat hari Raya Idul Adha yang paling
dicitai Allah adalah menyembelih hewan kurban. Sesungguhnya hewan itu
akan datang pada hari kiamat (sebagai saks) dengan tanduk, bulu, dan
kukunya. Dan sesungguhnya darah hewan kuran itu telah terletak di suatu
tempat disisi Allah sebelum mengalir ke tanah. Karena itu bahagiakanlah
dirimu dengannya.” (HR. Hakim, lbnu Mgah, dan Tirmizi; ia menyatakan
hadisini hasan lagi gharib).**

Kaum muslimin berijma’ atas pensyariatan ibadah kurban. Hadis-hadis

telah menunjukkan bahwasannya kurban adalah amalan yang sangat dicintai

*Muhammad Fuad Abdal al-Baqi, al-Lu’lu wa al-Marjan,Kuwait: Taba’ah al-Mathba’ah al-
‘Ashriyah,1997,jilid 3,h.513.

% Al-Hafizh Abi abd Allah Muhammad al-Qazwini Ibn Majah, Sunan 1bn Majah, tt: Dar
Ihyat at-Taurat a-‘Aribi, t.th,juz 2,h.1045
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Allah yang dilaksanakan pada hari Raya Idul Adha bahwa ia kelak akan
menjadi saksi bagi mereka yang melaksanakan ibadah kurban di hari kiamat
kelak.

Syar’u Man Qablana; dalam ilmu ushul figih pembahasan yang
berkatan dengan syari’at para nabi terdahulu. Dalam pembahasannya
dijelaskan bahwa hukum-hukum yang berlaku bagi umat sebelum kita dan
kemudian ditetapkan oleh syari’at islam ( menjadi bagian dari syari’at islam
itu sendiri) berdasarkan dalil syara’. Tidak ada pertentangan dikalangan
fugaha bahwa hukum tersebut berlaku bagi kita Umat Islam. Contohnya
adalah pelaksanaan ibadah kurban yang merupakan sunah Nabi Ibrahim.

Firman Allah yang menjelaskan tersebut:

A 57
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Artinya: “Dan kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang besar.”
QS. Ash-Shaffat: 107

Dan hadis nabi yang menegaskan hal itu adalah Zaid bin Argam
berikut: ‘Aku ataupun mereka berkata,”” Ya Rasullulah apakah yang dimaksud
dengan kurban itu?. Jawab Rasullullah ,”” synah bapakmu Nabi lbrahim.
Mereka bertanya apakah manfaat bagi kami?. Jawab Rasul dan tiap helai

bulunya adalah kebaikan mereka bertanya lagi bulu hewan itu ya
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Rasulullah?. Jawab rasul tiap helai bulunya adalah kebaikan ( HR. Ahmad

dan Ibnu Majah). *

Para ahli figh berbeda pendapat tentang hukum pelaksanaan ibadah
kurban. Abu Hanafiah dan para pengikutnya menyatakan ibadah kurban
hukumnya wajib dilaksanakan setigp tahun bagi mereka yang mampu dan
mukmin (tidak dalam perjalanan). At-Tahawi dan yang lainnya menyatakan
pernyataan wajib yang dinyatakan Abu Hanafiah, menuruut pengikutnya Abu
Yusuf dan Muhammad adaah Sunnat Muakkad. Dalil yang mereka

kemukakan adala

1. Perintah Allah yang terdapat dalam a-quran surat a-Kautsar:2. Amr
(perintah) Allah yang terdapat dalam ayat tersebut berarti wajib.

2. Hadist Abu Hurairah yang berisikan ancaman bagi orang yang mampu
tapi tidak melaksanakan ibadah kurban untuk tidak mendekati rumah
Allah. Sabda Rasullullah saw,” Sapa yang mempunyai kelapangan tapi
ia tidak melaksanakan ibadah kurban, maka janganlah mendekati tempat
salatku.” (HR.Ahmad dan Ibnu Majah).*® Ancaman seperti yang terdapat
diatas hanyalah untuk mereka yang meninggalkan suatu perintah Allah
yang hukumnya wajib. Seandainya perintah Rasulullah itu hukumnya
sunat, maka nabi tidak akan menyebutkan ancaman sedemikian berat bagi
orang yang tidak melaksanakannya. Maka sesungguhnya tidak berfaedah
mendekatkan diri kepada Allah dengan meninggalkan kewajiban ibadah

kurban ini.

* Al-Hafizh Abi abd Allah Muhammad al-Qazwini Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, tt: Dar
Ihyat at-Taurat al-*Aribi, t.th,juz 2,h.1047

**Syekh Abual-Ghani al-Ghanimi al-Dimsyiqi al-Maidani, al-Lubab, Bairut:al-Maktabah al-
‘IImiyah,1993,juz 3.h.232
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3. Hadis yang menyatakan bahwa nabi tetap melaksanakan ibadah kurban
walaupun beliau sedang dalam perjlanan, sebagaimana yang dijelaskan
dalam hadis berikut: “Rasullullah saw telah memotong hewan kurban
kemudian ia bersabda,” Ya Sauban, simpanlah dengan baik daging ini.
Akan senantiasa menyantapnya sehingga (kita) sampai ke Madinah”
(HR. Muslim).*’

Dalil-dalil yang dikemukakan Jumhur antaralain:

1. Hadis Umu Salamah berikut: *“ Bahwa Nabi saw bersabda,” Apabila
kamu telah melihat hilal awal bulan zulhijjah dan salah seorang di
antara kamu hendak berkurban maka janganlah ia memotong bulu
dan kukunya”. (HR.Muslim).*® Hadis ini menunjukkan bahwa kurban
ini tidak wajib dengan menggunakan redaksi (arada) yang berarti
ingin secara implisit mengandung pengertian adanya piligan antara
mel aksankan ataupun tidak.

Larangan untuk memotong bulu dan kuku hewan tersebut
sebagaimana yang dimaksud dalam hadis diatas hanyalah bersifat
makruh dan disunatkan untuk tidak memotong bulu dan kuku adalah
sebagaimana yang dinyatakan oleh Nawawi adalah untuk
membersihkan kita dari api neraka. Karena ia akan menjadi saksi di
akhir atas ibadah kurban yang kita laksanakan.

2. Praktek yang berlaku pada masa sahabat, di masa hidupnya Abu
Bakar dan Umar tidak melaksanakan ibadah kurban karena
dikawatirkan para sahabat menilai bahwa kurban itu hukumnya wajib.
Dan Ibnu Abbas yang membeli daging senilai dua dirham, kemudian
ia berkata,” Inilah kurbannya Ibnu abbas”.

Ada dua hal yang menjadi sebab perbedaan pendapat para ahli
yaitu:

¥’ Abu Husaini, Kitab Asy-sya’b Shahih Muslim, Kairo:Dar asy-Sya’b th, Jilid 4, h.626
**Abu Husaini Kitab Asy-sya’b...,h.653
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a Bagi kelompok pertama perintah pengulangan kurban di atas
menunjukkan hukum wajib, sedangkan baginkelompok yang kedua
menyatakan kata arada yang terdapat dalam hadis itu menunjukkan
bahwa hadisitu tidak wajib.

b. Ibnu Hazm menyatakan tidah sahih pernyataan salah seorang
sahabat yang menyatakan ibadah kurban itu wajib yang sahih
adalah bahwa kurban itu tidak wajib. Dalam hal iti tidak terdapat
perbedaan pendapat di kalangan ulama bahwa ibadah kurban itu
syari’at Islam.

F. Macam-Macam Hewan Kurban
1. JenisHewan Kurban
Hewan yang boleh dijadikan kurban adalah unta, sapi, dan kambing
(domba). Selain tiga hewan tersebut, misalnya ayam, itik, dan ikan tidak
boleh dijadikan kurban.*
Allah SWT berfirman dalam surat al-Hajj ayat 34:
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Artinya: “Dan bagi tiap-tiap umat telah kami syariatkan
penyembelihan (kurban), supaya mereka menyebut nama Allah terhadap
binatang ternak yang telah direzekikan Allah kepada mereka, maka
Tuhanmu ialah Tuhan Yang Maha Esa, karena itu berserah dirilah kamu

kepada-Nya. Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang
tunduk patuh (kepada Allah),” (Q.S al-Hagjj:34)

Dalam bahasa Arab, lafal bahimatul an’am hanya mencakup

binatang, seperti unta, sapi, kambing bukan yang lain. Demikian juga dalam

**Didin Nur Rosidin, Kurban Dan Permasalahannya Menyingkap Tabir Dibalik Syariat
Kurban, (Solo: Inti Meduina,2009), cet. Ke-2,h.53
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tafsir Ibnu Katsir disebutkan bahwa hewan ternak itu maksudnya adalah unta,

sapi, dan kambing.*

2. Ketentuan Hewan Kurban

Sesuai Hadist Nabi MuhammadSAW hewan dianggap cukup jika

memenuhi beberapa ketentuan. Untuk kambing atau domba berumur dua
tahun masuk tahun ketiga. Dan untuk unta harus berumur lima tahun:
Artinya: “janganlah kalian sembelih binatang melainkan hewan itu
sudah berumur dua tahun, kecuali jika binatang itu susah engkau dapat
maka potonglah binatang yang berumur satu tahun (masuk yang kedua)”.
(H.R Muslim).*

Sebagaimana hadist Rasulullah SAW tersebutlah menjelaskan
batasan umurnya, demikian juga terdapat hadist yang menjelaskan jenis
hewan berikut jumlah kegunaan bagi orang yang hendak berkurban:

a. Unta yang sudah berumur minima lima tahun untuk 7 orang dan
maksimal 10 orang.

b. Kerbau yang berumur minimal dua tahun berlaku untuk tujuh orang.

c. Domba atau kambing yang sudah berumur minimal dua tahun berlaku

untuk satu orang.

**Al-Imam Abul Husain Muslim ibn al-Hajj al-Qusyairi al-Naisaburi,Shahih Muslim, (Mesir:
Tijariah Kubra,tth), Juz.111,h.1555

*' Abdullah Bin Muhammad al-thayyar Miftakhul Khairi, al-Durr al-Mukhtar. (Beirut-
lubnan, Dara al-Kutub), cet.l,h.667
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3. Kondis Hewan Kurban
Kondis hewan kurban dalam hal ini, syariat mengatur bahwa
hewan yang dikurbankan harus mulus, sehat, dan bagus. Tidak boleh ada
cacat atau cedera pada tubuhnya. Berikut standar hewan kurban yang
dijelaskan oleh Nabi Saw:
a. Hewan tidak pincang salah satu kakinya.
b. Tidak hilang sebagian telinganya.matanyatidak buta sebelah.
c. Tidak dalam kondisi sakit dan tidak terlalu kurus sekali.
d. Ekornyatidak buntung ataupun terputus dan sebagian tanduknya tidak
patah atau hilang.
e. Dalam keadaan sehat, tidak mengandung atau baru beranak.
f. Tidak terpotong hidungnya.**
4. Syarat kurban atau mekanisme kurban
Sangat dikukuhkan dan dianjurkan untuk melakukan kurban bagi
orang yang telah memenuhi syarat berikut ini:
a. Seorang muslim atau muslimah.
b. Usiabaligh.

Baligh ada 3 tanda, yaitu:

*Didin Nurul Rosidin, Figh Kurban, (Cirebon: Pustaka Al-Bahjar,2010), h.55
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1) Keluar mani (bagi laki-laki dan perempuan) pada usia 9 tahun
hijriah.

2) Keluar darah haid usia 9 hijriah (bagi anak perempuan)

3) Jikatidak keluar mani dan tidak haid mka ditunggu hingga umur 15
tahun. Dan jika sudah genap 15 tahun maka ia telah baligh dengan
usiayaitu 15 tahun.

c. Berakal, maka orang gilatidak diminta untuk melakukan kurban, akan
tetapi sunnah bagi walinya untuk berkurban atas nama orang gila
tersebut atau diambilkan dari harta orang gila tersebut jiwa walinya
adalah ayah atau kakeknya.

d. Merdeka, seorang budak tidak di tuntut untuk melakukan kurban.

e. Mampu, dalam hal ini adalah punya kelebihan dari makanan pokok,
pakaian dan tempat tinggal untuk dirinya dan keluarganya di hari Raya
Idul Adhadan hari Tasyrik.

f. Rosyid, bukan orang yang Mahjur Alaih (orang yang tidak
diperkenankan bertransakss dengan hartanya baik karena tidak
sempurnyanya akalnya atau karena pelit, terlilit hutang, hingga semua

harta pun tidak akan cukup untuk membayarnya®).

*Didin Nurul Rosyidin,Figh...,h.65
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5. Tatacara berkurban adalah sebagai berikut:

a. Hendaknya mulai awa bulan Dzulhijjah tanggal 1 hingga saat
menyembelih kurban di sunnahkan agar tidak memotong/mencabut
rambut atau kukunya.

b. Jikabisa, menyembelih sendiri bagi yang mampu.

c. Menghadap kiblat jika akan menyembelih hewannkurban.

d. Mempertajam pisau.

e. Membaca “bismillah™.

f. Membacaniat untuk berkurban:

"l Jadla Sal L G Sal U A e O )

e 2] Tl g Bl t3a 240 ¢ 5KV o
Artinya: Ya Allah, limpahkan shalawat kepada junjungan kami
Muhammad, dan keluarganya dan sahabatnya dan limpahkanlah
baginya salam,dengan nama Allah yang maha besar. “Ya Tuhanku.
Hewan kurban ini adalah nikmat dari-Mu. Dan dengan ini aku

berkurban kepada-Mu. Karenanya hai Tuhan yang maha pemurah
terimalah tagarrubku.

0. Mempercepat cara penyembelihannya.
h. Di depan warga, agar semakin banyak yang mendoakan.**
G. Sistem Arisan Dalam Prinsip Ekonomi Islam
Berdasarkan pendapat lka Yuni Fauziah dan Abdul Kadir Riyadi,
mengenai Sistem Arisan Dalam Prinsip Ekonomi Islam, yaitu:

1. Dalam sistem arisan yang telah dilaksanakan oleh para anggota arisan
kurban telah sesuai dengan ketentuan yang telah disepakati bersama oleh

*Didin Nurul Rosidin, Figh..., h. 60
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seluruh anggota. Dalam hal ini setiap pembayaran akan di angsur setiap
satu minggu dalam pertemuan penggian, ha ini dilakukan untuk
mempermudah para anggota dalam pembayaran. Kebijakan ini di lakukan
supaya berjalan dengan lancar, akan tetapi kenyataan tidak sesuai dengan
apa yang diharapkan oleh pengurus arisan.

. Ada sebagian anggota arisan yang tidak tepat waktu dalam pengangsuran
setiagp minnggunya dikarenakan masih bisa membayar untuk bulan
berikutnya dan seterusnya, dan pada akhirnya akan susah untuk membayar
pada saat akan mendekati arisan akan di undi.Ini berkaitan dengan prinsip-
prinsip ekonomi islam yang mana dalam hal ini, terdapat dalam prinsip
Nubuwwah (Kenabian), yaitu amanah (tanggung jawab), ini saling
keterkaitannya dengan prilaku sebagian anggota yang tidak tanggung
jawab atas tanggungan yang mereka punya untuk melunasi setiap
pembayaran dengan tepat waktu atau setigp satu minggu dalam
pembayaran. Untuk itu, dalam hal prinsip ekonomi yang berkaitan dengan
perilaku sebagian anggota yang tidak menjaga konsitensinya dalam hal
tanggung jawab maka bisa dikatakan lalai dalam suatu hak yang mereka
harus tepati dan lakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

. Daam pandangan tauhid, manusia sebagai pelaku ekonomi hanyalah
sekedar trustee (pemegang amanah). Oleh sebab itu, manusia harus
mengikuti ketentuan Allah dalam segala aktivitasnya, termasuk aktivitas
ekonomi. Ketentuan Allah yang harus dipatuhi dalam hal ini tidak hanya
bersifat mekanistik dalam alam dan kehidupan sosial, tetapi juga yang
bersifat teologis (uluhiyyah) dan moral (khulugiyyah).

. Ada tiga aspek yang sangat mendasar dalam gjaran Islam, yaitu aspek
akidah (tawhid), hukum (syari’ah), dan Akhlak. Ketika seseorang
memahami secara keseluruhan maka ia harus mengerti dalam aspek sistem

dan prinsip-prinsip ekonomi Islam.
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5. Tujuan ekonomi Islam adalah mashlahah (kemaslahatan) bagi umat
manusia. Yaitu dengan mengusahakan segala aktivitas demi tercapainya
hal-hal yang berkaitan pada adanya kemaslahatan bagi manusia,atau
dengan mengusahakan aktivitas secara langsung dapat merealisasikan
kemaslahatan itu sendiri. Aktivitas lainnya demi menggapai kemaslahatan
dengan menghindarkan diri dari segala hal yang membawa mafsadah
(kerusakan) bagi manusia®

H. Arisan Kurban Dalam Per spektif Ekonomi |slam

Arisan adalah sekelompok orang yang mengumpulkan uang atau
barang secara teratur pada tiap-tiap periode tertentu. Setelah uang terkumpul,
salah satu dari anggota kelompok akan keluar sebagal pemenang. Penentuan
pemenang biasanya dilakukan dengan jalan pengundian, perjanjian antara
anggota arisan, dengan penggundian siapa nama-nama yang akan keluar pada
saat pengocokan sampai semua anggota memperolehnya.

Adapun dalam arisan kurban sama sgja dengan arisan dalam bentuk
uang akan tetapi dalam perolehanya bukan dalam bentuk uang tunai
melainkan dalam bentuk hewan untuk dikurbankan yaitu sapi, dikarenakan
dalam satu kocokan akan dikeluarkan sebanyak 7 orang untuk melaksanakan
Ibadah kurban tersebut.

Daam Islam kegiatan arisan haruslah berisikan unsur kerja sama,

tolong-menolong dalam kebaikan dan tagwa, karena ia adalah salah satu cara

*1ka Yuni Fauziah dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi |slam Perspektif
Magashid Al-Syari’ah, (Jakarta:Prenada Media Group,2014), h.8
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menutupi  kebutuhan orang yang butuh dana dan menolong mereka untuk
menjauhi muamal at terlarang.

Arisan dapat diartikan sebagai utang. Jadi arisan kurban arisan
dengan biaya utang. Utang dalam Islam tidak dilarang, haal, boleh, jika
benar-benar membutuhkannya untuk sesuatu yang wajib, seperti untuk
menafkahi keluarga, biaya anak sekolah dan sgjenisnya. Tapi sebaliknya dan
mungkin dihindari, terutama untuk hal-hal yang tidak urgen. Orang tidak
perlu utang jika memang belum punya uang untuk naik haji, juga tidak perlu
utang jika tidak mempunyai kelonggaran rezeki untuk berkurban, karena akan
menjadi Ta’kallaf (pembebanan diri) yang berarti Issam melarang hal ini.

Firman-Nya (Al-Bagarah: 286) :

2 G ¥ ek BT
Artinya: Allah SWT sendiri tidak membebani semua hamba-Nya lebih
dari kemampuan wajarnya.

Jadi, kurban memang amat dianjurkan, tetapi hanya kepada yang
adarezeki. Tetapi kata kelonggaran hati wal aupun rezeki melimpah kalau hati
tidak lapang maka akan terasa sempit juga. Sebaliknya walaupun rezeki tidak
begitu longgar tetapi hati lapang maka akan terasa lapang juga. Sedangkan

mengenai sah atau tidaknya kurban tidak ada kaitannya dengan apakah kurban
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itu dari utang atau bukan, melainkan dari segi niat ketulusan dari hati nurani
kita sendiri dan hanya Allah yang maha tau segalanya.*®
. Prinsip-Prinsip EKkonomi Islam
Ada beberapa prinsip-prinsip ekonomi isam yang dikemukakan
oleh Adiwarman Karim dalam buku ekonomi mikro Islam. Bahwa prinsip-
prinsip ekonomi Islam meliputi nilai-nilai yang menjadi dasar inspirasi untuk
membangun teori-teori ekonomi Islam, yaitu:

1. Tauhid (keesaan Tuhan) yang merupakan fondasi garan Islam. Dengan
tauhid, manusia menyaksikan bahwa “tiada sesuatupun yang layak
disembah selain daripada Allah” karena Allah adalah pencipta aam
sekaligus pemiliknya, termasuk manusia dan sumber seluruhnya. Adl” salah
satu sifat-Nya adalah adil. Dia tidak membeda-bedakan perlakuan terhadap
makhluk-Nya secara zalim.*’

2. Nubuwwah (Kenabian), karena rahman,Rahim dan kebijaksanaan Allah
Swt, manusia tidak dibiarkan begitu sgja di Dunia tanpa mendapat
bimbingan, sifat-sifat utama Nabi Muhammad saw yang harus diteladani
oleh manusia pada umumnya para pelaku ekonomi dan bisnis. Dalam hal
ini disebutkan lima sifat-sifat nabi, yaitu:

a.  Siddiq (jujur).

b. Amanah (tanggung Jawab).

*®|dri, Perspektif Ulama Hadist dan Orientalis tentang Hadis Nabi, Cet.I, (Depok:PT. Balebat
Dedikasi Prima, 2017),h.148
* Adiwarman Karim, Ekonomi Mikrolslam,(Jakarta:Rajawali Pers,2015), h.35



c. Fathanah (kecerdikan,kebijaksanaan).
d. Khalifah (pemerintah).

e. Ma’ad (hasil atau sering disebut kembali kepada Allah.*®

A diwarman Karim, Ekonomi..., h. 40
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BAB |11
GAMBARAN UMUM DESA LOKASI BARU

A. Sgarah Desa Lokas Baru

Riwayat Desa Lokasi Baru dimulai dengan adanya pemekaran Desa
Talang Benuang, pada bulan Mei 2010, yang pada waktu itu diresmikan
langsung oleh Bapak Bupati Seluma H. Murman Effendi, S.E, SH,M.H. Desa
Lokas Baru terdiri dari dua dusun yaitu, dusun Sumber Rukun dan dusun
Sumber Regjo. Dusun Sumber Rukun terdiri dari 4 RT, yaitu: RT 1, RT 2, RT
3,dan RT 4. Sedangkan dusun Sumber Rejo terdiri dari 2 RT, yaitu: RT 5 dan
RT6. Sebagal bentuk desa hasil pemekaran, Lokas Baru telah dilantik PJS
Kepala Desa Lokas Baru yaitu Bapak Djasmani Wahyudi.

Untuk menjadi desa devinitif, Desa Lokasi Baru melaui panitia
pilkades mengadakan pemilihan Kepala Desa pada tanggal 24 Februari 2011
yang diikuti oleh dua calon yaitu: Bapak Djasmani Wahyudi dan Bapak Joko
Subekti. Dalam pemilihan tersebut, Bapak Wahyudi memperoleh suara
sebanyak 371 orang sedangkan Bapak Joko Subekti memperoleh suara 217.
Dengan memperoleh suara terbanyak, maka Bapak Wahyudi terpilih menjadi
Kepala Desa Lokasi Baru dan pada tanggal 21 April 2011, Bapak Djasmani

Wahyudi resmi dilantik menjadi Kepala Desa Lokasi Baru.
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B. Letak dan Kondisi Geografis
Desa Lokasi Baru merupakan salah satu Desa dari Kecamatan Air
Priukan Kabupaten Selumadi Provins Bengkulu yang terletak dibagian Barat
Pulau Sumatera, terletak disebelah Barat Bukit Barisan. Luas wilayah
Provinsi Bengkulu mencapai 32.365,6 Kilometer Persegi. Wilayah Provinsi
Bengkulu memanjang dari perbatasan Provinsi Sumatera Barat sampai
Provinsi Lampung dan jaraknya lebih kurang 567 Kilometer .
Untuk wilayah Desa Lokasi Baru luas wilayah 58 Hektar. Desa
Lokas Baru terletak dalam wilayah Kecamatan Air Priukan Kabupaten
Seluma Provinsi Bengkulu yang berbatasan langsung dengan:
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Talang Benuang Kecamatan Air
Priukan Kabupaten Seluma.
2. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Sukasari Kecamatan Air Priukan
Kabupaten Seluma.
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Sukamaju Kecamatan Air
Priukan Kabupaten Seluma.
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Dermayu Kecamatan Air Priukan
K abupaten Seluma.*®
Luas wilayah Desa Lokasi Baru adalah 580ha berupa 80% berupa
dataran dimanfaatkan sebaga lahan pertanian yang dimanfaatkan untuk

perkebunan dan 14% untuk perumahan Masyarakat Desa.

*Profil Desa Lokasi Baru Kecamatan Air Priukan K abupaten Seluma 2018.
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Iklim Desa Lokasi Baru sebagaimana desa-desa lainnya diwilayah
Indonesia mempunyai iklim kemarau dan penghujan. Hal tersebut mempunyai
pengaruh langsung terhadap pola tanam pada lahan pertanian yang ada di

Desa Lokasi Baru Kecamatan Air Priukan.>

. Kependudukan

Penduduk Desa Lokasi Baru berasal dari berbagai daerah yang
berbeda-beda, dimana mayoritas penduduknya yang paling dominan berasal
dari Jawa, sehingga tradisi-tradisi musyawarah untuk mufakat, gotong royong
dan kearifan lokal lain yang sudah dilakukan masyarakat sejak adanya Desa
Lokas Baru dan ha secara efektif dapat menghindarkan adanya benturan-
benturan antar kelompok masyarakat.

Desa Lakas Baru mempunyai jumlah penduduk 1.943 jiwa, terdiri
dari laki-laki 1.033 jiwa, perempuan 910 jiwa dan 671 KK, yang terbagi dua
wilayah Dusun dan mempunyai 6 Kadun dengan rincian sebagai berikut:

TABEL 3.1
Jumlah Penduduk

JenisKelamin
Jumlah
L aki-L aki Perempuan
Jumlah penduduk tahun ini 1.033jiwa 910 jiwa
Jumlah penduduk tahun lalu 1.030jiwa 912 jiwa
Presentase perkembangan 1022,70% 0,20%

Sumber Data: Profil Desa Lokasi Baru, 2018

*Profil Desa Lokasi Baru Kecamatan Air Priukan Kabupaten Seluma 2018..
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TABEL 3.2
Jumlah Kepala Keluarga

Jumlah KK Laki-Laki | KK Perempuan | Jumlah
Jumiah KepalaKeluarga 654 KK 17 KK 671 KK
tahun ini
Jumlah KepalaKeluarga 570 KK 12 KK 582 KK
tahun lalu
Presentase Perkembangan 0,80% 0,50% 0,20%

Sumber Data: Profil Desa Lokasi Baru, 2018

D. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan masyarakat Desa Lokasi Baru Kecamatan Air

Priukan K abupaten Seluma sebagai berikut:**

TABEL 3.3
Tingkat Pendidikan

SD

SMP SMA

DIPLOMA | SARJANA

564 jiwa | 160 jiwa

170jiwa | 115jiwa

02 jiwa

35jiwa

Sumber Data : Profil Desa Lokas Baru, 2018.

E. Pekerjaan

Mayoritas penduduk Desa Lokasi Baru Kecamatan Air Priukan

Kabupaten Seluma bermata pencarian sebagai petani, berikut adal ah pekerjaan

masyarakat Desa Lokasi Baru®

>'Profil Desa Lokasi Baru Kecamatan Air Priukan Kabupaten Seluma,2018.
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TABEL 3.4
Pekerjaan
Petani Pedagan PNS Buruh Belum Pengangguran
gang Bekerja gangg
%]'53: 35Jwa | 15Jiwa | 120Jiwa | 510 Jiwa 20 Jiwa

Sumber data: Profil Desa Lokas Baru, 2018.

F. Keagamaan

Agama atau kepercayaan masyarakat Desa Lokasi Baru terdapat 2

corak Agama diantaranya adalah beragama Islam dan Kristiani. Mayoritas

masyarakat Desa Lokasi Baru adalah muslim atau beragama Islam dan

beberapa lainnya memeluk agama Kristen. Didalam perkembangan kehidupan

bermasyarakat baik itu warga yang beragama lslam dengan warga yang

beragama Krirten hidup saling bertolerans dan hidup rukun antar kedua

agama tersebut dan saling menghargai dan menjunjung tinggi tali silaturahmi

dan juga saling tolong-menolong dibarbagai ha bak itu daam hal

pernikahan,kematian dan lain sebagainya.*®

TABEL 35
KEPERCAYAAN
No K eper cayaan L aki-L aki Perempuan
1 Islam 1.003 jiwa 890 jiwa
2 Kristen 30jiwa 20 jiwa
3 Katolik Ojiwa Ojiwa

>?Profil Desa Lokasi Baru Kecamatan Air Priukan K abupaten Seluma,2018.
>*Profil Desa Lokasi Baru Kecamatan Air Priukan Kabupaten Seluma,2018.
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Hindu 0jiwa 0jiwa
Budha Ojiwa Ojiwa
Jumlah 1.033jiwa 910 jiwa

Sumber data: Profil Desa Lokasi Baru,2018.

G. Kondisi Ekonomi Masyar akat

Kondis ekonomi masyarakat Desa Lokas Baru secara kasat mata

terlinat jelas perbedaannya antara rumah tangga yang berkategori miskin,

sedang dan kaya. Hal ini disebabkan karena mata pencahariannya di sector-

sektor usaha yang berbeda-beda pula, sebagian besar di sektor non formal

seperti buruh bangunan, buruh tani, petani sawah, perkebunan sawit dan karet,

guru, tenaga medis, pedagang, PNS.>*

TABEL 3.6

JUMLAH PENDUDUK YANG BEKERJA DAN TIDAK BEKERJA

No Usia Jumlah

1 | Penduduk usiakerja 18-56 tahun 1.753 jiwa
Penduduk usia 18-56 tahun masih sekolah dan tidak .

2 . 38 jiwa
bekerja

3 Penduduk usia 18-56 tahun yang menjadi ibu rumah 800 jiwa
tangga

4 | Penduduk usia 18-56 tahun yang bekerja penuh 856 jiwa

5 Penduduk usia 18-56 tahun yang bekerja tidak 56 jiwa
penuh
Penduduk usia 18-56 tahun yang cacat dan tidak .

6 . 3jiwa
bekerja

7 | Penduduk usia 18-56 tahun yang cacat dan bekerja Ojiwa

Sumber data: Profil Desa Lokas Baru, 2018.

>*Profil Desa Lokasi Baru Kecamatan Air Priukan Kabupaten Seluma, 2018.



TABEL 3.7

KESEJAHTERAAN KELUARGA

No Tingkat Kesg ahteraan Keluarga Jumlah
1 Keluarga Prasgjahtera 56 Keluarga
2 Keluarga Sgjahtera 1 190 Keluarga
3 Keluarga Sgjahtera 2 350 Keluarga
4 Keluarga Segjahtera 3 75 Keluarga
5 Keluarga Segjahtera 3 Plus 0 Keluarga

Sumber data: Profil Desa Lokas Baru,2018.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Sistem Arisan Kurban di Desa Lokas Baru

Berawa dari keinginan anggota pengagjian yang ingin sekali
melaksanakan ibadah kurban akan tetapi melihat perekonomian yang kurang
tercukupi dan sangat besarnya keinginan untuk melaksanakan kurban tersebut.
Maka dengan musyawarah bersama terciptanya arisan kurban ini, dengan
anggota sebanyak 35 orang. Sistem arisan kurban ini dalam pelaksanaannya
dengan cara pembayaranya mengangsur setiap satu minggu sekali pada saat
penggjian berlangsung. Besar uang yang harus dibayarkan tiap anggota
sebesar Rp. 480.000, dengan perincian Rp. 10.000 x Rp. 4 (bulan) = Rp.
40.000; ini perincian uang dalam satu bulan, kemudian dalam satu tahun
Rp.40.000 x 12 (bulan) = Rp. 480.000; dana tersebut untuk tiap anggota.
Uang arisan kurban seluruhnya di dapat sebesar Rp. 16.800.000; dengan dana
tersebut akan di belikan hewan sapi untuk pelaksanaan kurban bagi anggota
yang mendapat arisan pada tahun tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan baik dengan cara
wawancara langsung kepada anggota arisan ataupun dengan cara observasi
yang penulis lakukan untuk mengetahui Sistem Arisan Kurban di Desa Lokasi
Baru tersebut, dalam hal ini penulis melakukan wawancara dengan beberapa

narasumber yang penulis ambil sebagai sampel dengan uraian sebagai berikut:
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Dari hasil penelitian pada tangga 20 Desember 2018 dilakukan

analisis setigp pertanyaan, yang pertama mengenai apa itu arisan kurban dan

bagai mana pandagan ibu mengenai itu.

Wawancara dengan ibu Hartuti selaku anggota arisan yang hasil

wawancaranya sebagai berikut:

“...Arisan kurban adalah arisan yang berbeda dengan arisan
biasanya seperti arisan uang pada umumnya. Arisan kurban ini
arisan yang apabila kita mendapat arisan atau pas kita dapat dari
hasil pengkocokan nama kita keluar maka kita akan mendapat
giliran untuk bisa melaksanakan kurban dengan 7 anggota lainnya
dan tentunya hewan kurbannya satu ekor sapi yang sudah cukup
untuk berkurban. Kami mengikuti arisan kurban pertama kali,
adapun tujuan kami mengikuti arisan kurban adalah untuk
memenuhi keinginan kami dalam berkurban yang belum tentu bisa
kami lakukan sendiri apabila kami tidak ikut arisan ini, buat
memenuhi  kebutuhan sgja sulit apalagi untuk berkurban. Jadi
dengan kami ikut arisan kurban ini sangat membantu sekali yang
pembayarannya tiap satu minggu pertemuan sebesar Rp.10.000...”>

Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam arisan ini sangat berbeda

dengan arisan yang biasanya di ikuti, di sini dapat di jelaskan bukan hanya

sekedar arisan sgja akan tetapi mendapatkan pengetahuan agama,pembel gjaran

dan jalinantali silaturahmi terjalin semakin kuat.

berikut;

Kemudian wawancara kepada ibu Umi hasil wawancaranya sebagal

“...0leh ibu umi arisan kurban adalah arisan yang apabila kita
mendapatkan pastinya hewan kurban dan giliran kita untuk
melakukan kurban ditahun pada saat di lakukan pengundiannya.
Arisan kurban ini berbeda dengan arisan uang pada umumnya,
apabila arisan uang pasti kita akan dapat uang dengan sebesar

**Hartuti, Anggota Arisan, Wawancara pada tanggal 20 Desember 2018.
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nomina yang telah di tentukan dan uang tersebut akan di
pergunakan untuk membeli apa yang kita butuhkan. Tetapi arisan
kurban ini beda, saya sangat senang dan bersyukur diadakan arisan
kurban ini karena saya sgak lama ingin sekali melakukan yang
namanya berkurban tapi belum terlaksana ya itu banyak factor dari
segi ekonomi lah yang menjadi penghalangnya. Ini kegiatan arisan
yang pertama kali kami ikuti. Pada saat nama kami keluar dan
mendapat giliran untuk melaksanakan kurban perasaan kami sangat
senang dan bersyukur karena kami bisa berkurban juga, akan tetapi
kami pasti masih mempunyai tanggungan untuk terus membayar
iuran arisan kurban tersebut...”®

Dari kesimpulan wawancara yang penulis dapatkan adalah di sini

anggota arisan sangat terbantu dengan adanya arisan kurban, dikarenakan
mereka pada dasarnya mempunyai keinginan sangat besar  untuk
melaksanakan ibadah kurban, maka para anggota sangat terbantu. Akan tetapi
masalah anggota yang dihadapi mengena pembayaran yang sering
menunggak.

Selanjutnya wawancara dengan ibu Warliyah yang hasil
wawancaranya sebagai berikut:

“...Dengan mengikuti arisan kurban, dan baru pertama kali, melihat
tetangga saya yang tiap tahunnya selalu melakukan kurban, jadi
kami memutuskan untuk ikut arisan yang sekaligus kami anggota
penggjian yang menaungi kegiatan arisan kurban. Manfaat arisan
kurban ini bagi kami sangat baik supaya bisa membantu warga yang
kesulitan dalam ha biaya untuk berkurban, dengan ikut arisan ini
adanya rasa gotong royongnyadari dana yang terkumpul ya
menurut kami sudah baiklah, karena dalam pembelian hewan
kurbannya yaitu sapi sesuai dengan ketentuan harga pasaran dan
sebelum dibelikan sapi kami seluruh anggota di beritahu supaya
tidak ada kecurigaan antar anggota...”’

**Umi, Anggota Arisan, Wawancara pada tanggal 20 Desember 2018.
*Warliyah, Anggota Arisan, Wawancara pada tanggal 20 Desemner 2018.
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Hasil kessmpulan wawancara yang penulis dapatkan yaitu anggota
arisan ini merasa senang karena adanya rasa gotong royong yang kuat karena
dengan arisan ini mereka yang ingin malakukan kurban sendiri tidak akan bisa
maka mereka mengikuti kegiatan tersebut.

Selanjutnya wawancara kepada ibu Yati yang hasil wawancaranya
adalah sebagai berikut:

“...Mengikuti arisan ini baru pertama kali juga, kami tertarik
dengan arisan kurban ini. Sebelumnya kami tidak bergabung dalam
majelis penggian tersebut,dan kami mellihat tetangga saya yang
ikut mereka bisa melakukan kurban pada hari Idul adha, ya jadi
kami ingin juga. Tujun kami ikut arisan kurban supaya saya bisa
berkurban untuk ibu saya yang sgak dulu imgin sekali
melakukannya tetapi kami tidak ada uang. Jadi, dengan mengikuti
arisan kurban ini kami bisa mewujudkan keinginan ibu kami
meskipun menunggu giliran nama kami keluar. Selam ini sistem
arisan kurban yang kami ikuti berjalan dengan bak, dari
pembayaran yang dilakukan tiap minggu ya kami setor Rp.10.000
setiap hari jum’at pada saat pengajian dengan menyicil
mempermudah kami...”*®

Dari kesimpulan wawancara tersebut adalah para anggota sangat
senang dan terbantu karena dalam pembayaran bisa mencicil, dengan cara ini
sangat membantu anggota yang kekurangan dana pada akhirnya bisa
melaksnakan ibadah kurban, pada kegiatan ini tidak akan ditemukan pada
kegiatan arisan biasanya yang merekaikuti .

Wawancara sel anjutnya kepada ibu Kismi yang hasil wawancaranya
adalah sebagal berikut:

“...Mengikuti arisan kurban ini pertama kali, dan tujuan kami ikut
arisan kurban yaitu supaya suami saya bisa melaksanakan kurban,
apabila kami tidak mengikuti arisan kurban maka kami belum tentu

*®Y ati, Anggota Arisan, Wawancara pada tanggal 20 Desember 2018.
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bisa berkurban karena masalah ekonomi juga. Dalam sistem arisan
kurban ini, pembayaran iuran dilakukan tiap hari jum’at saat
pengajian kami berkumpul. luran sebesar Rp. 10.000 dan ini sangat
membantu kami dalam membayarnya, jadi dalam satu bulan
jumlahnya Rp. 40.000 dengan anggota sebanyak 35 orang. Dalam
satu tahun iuran arisan sebesar Rp. 480.000. dengan begini kami
bisa berkurban meski dengan cara arisan menunggu giliran...”®

Kesimpulan dari hasil wawancara yang telah dilakukan penulis
kepada para anggota dapat diambil garis besarnya dengan mengikuti arisan
kurban ini banyak anggota yang terbantu dengan sistem pembayaran secara
menyicil setigp minggunya, dengan sistem yang digunakan ini sangat efektif
dan bisamenjadi referensi kegiatan arisan yang lainnya.

Wawancara selanjutnya kepada ibu Yuli yang hasil wawancaranya
sebagai berikut:

“...Tujuan awal ikut arisan kurban ini ingin mengkurbankan embah
saya yang dari dulu beliau ingin sekali berkurban tetapi uang nya
tidak pernah cukup. Saya ikut arisan ini baru pertama kali. Dana
iuran yang dibayar sebesar Rp. 10.000 tiap minggunya, jumlah satu
bulannya Rp. 40.000 dan jumlah satu tahunnya sebesar Rp.
480.000. jadi sangat ringan bagi kami untuk membayarnya, itu
sistem arisannya. Kemudian, jumlah uang yang diterima sebesar
Rp.16.800.000 ini semua akan di bagi dan di hitung oleh pengurus
untuk dibelikan sapi untuk kurban, dengan uang sebesar itu bisa jadi
di kocok dua kelompok yang akan berkurban pada Idul Adha nanti
tergantung dengan harga sapinya. Dalam pel aksanaannya menurut
kami sangat baik karena tidak ada yang di tutup-tupi secara
transparan dan sesuai dengan gjaran agama Islam. Dalam menyikapi
pada saat kami dapat giliran untuk berkurban ya kami sangat
bersyukur ahirnya kmai bisa memberikan kebahagiaan kepada
embah kami yang sudah lama ingin berkurban, meskipun dengan
caraikut arisan dan menunggu giliran...”®

**Kismi, Anggota Arisan, Wawancara pada tanggal 20 Desember 2018.
®®y uli, Anggota Arisan, Wawancara pada tanggal 20 Desember 2018.
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Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada anggota dapat
diambil kesimpulan bahwa anggota arisan ini merasa terbantu sekali dengan
adanya arisan kurban ini, dengan mengikuti kegiatan ini sangat banyak
faedahnya dan mendapatkan ilmu agama karena dalam hal ini adanya kegiatan
pengjian yang tidak di dapatkan di kegiatan yang pada umumnya.

Wawancara selanjutnya kepada ibu Aris yang hasil wawancaranya
adalah sebagai berikut:

“...Baru kali ini kami mengikuti arisan dan Alhamdulillah kami
sudah mendapat giliran untuk berkurban pada taun ini, dan rasanya
bersyukur meskipun berkurban dengan cara arisan. Sistem
pelaksananan arisan kurbannya dalam satu periode ini di kocok
sebanyak dua kali, jadi yang melaksanakan kurban taun ini
sebanyak 14 orang dengan hewan kurban sebanyak dua ekor. Uang
yang kami peroleh sebesar Rp. 16.800.000 ini di belikan sapi
dengan harga satu ekor sapi masing-masing Rp. 8.400.000.
kemudian kami yang sudah dapat ini meski harus terus membayar
arisannya dan begitu seterusnya sampai Ssemua anggota
mendapatkan gilirannya...”®*

Dapat diambil kesimpulan bahwasannya kegiatan arisan ini

mempunyai manfaat yang besar bagi seluruh anggotanya, mereka ingin sekali
melaksanakan iabadah kurban tetapi terkendala dengan biaya yang menjadi
factor utama, dengan adanya kegiatan ini sangat bagus dan memiliki rasa
gotong royong yang tinggi untuk saling membantu dan meringankan beban
mereka yang kesulitan dalam melaksanakan berkurban serta kegiatan yang
positif dalam majelis pengajian di dalamnya.

Selanjutnya wawancara kepada ibu Sumi yang hasil wawancaranya
adalah sebagai berikut:

®'Aris, Anggota Arisan, Wawancara pada tanggal 20 Desember 2018.
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“...Mengikuti arisan pada saat ini terasa susah apalagi dengan
keadaan harga dari hasil pertanian yang begitu rendah seperti harga
karet dan sawit. Tetapi kami sangat semangat untuk ikut arisan
kurban supaya kami bisa melaksanakan kurban walau dengan cara
seperti ini yang penting berkah dan mendapatkan ridho dari Allah.
Kami mengikuti arisan ini baru pertama kalinya. Sistem yang
dilaksanakan dalam arisan ini setau kami dan yang kami jalani saat
ini bagus dan tidak ada kendaanya dalam hal pelaksanaan
arisannya. Kami ikut arisan kurban baru pertama dan Alhamdulillah
nama kami keluar dan mendapat giliran untuk berkurban pada
lebaran Idul Adha bulan lalu. Kami mendapatkan giliran kurban
atas nama ibu sendiri, serta dengan masalah harga sapi kurban yang
di dapat sesuai dengan harga pasaran dan saya puas karena tidak
adanya permainan dalam pelaksanaannya. Akan tetapi masalah
yang sering muncul ada anggota dalam pembayaran iuran arisan
tersebut susah untuk membayarnyaitulah yang menjadi kendalanya,
jadinya dalam pengumpulan uang arisan untuk membeli hewan
kurbannya agak telat dan harganya agak sedikit mahal ...”®?

Dapat diambil kesimpulan dari hasil wawancara di atas yaitu

dengan adanya kegiatan semacam ini sangat bagus dan bisa menjadi referensi
bagi para anggota masyarakat yang lainnya supaya bisa mencontoh dari hasil
kegiatan yang ada saat ini. Kemudian dari segi manfaat yang di dapatkan
sangat bagus yaitu adanya pengajian yang dilaksnakan tiap minggunya serta
semakin menambah wawasan ilmu agama serta semakin erat jalinan
silaturahmi.

Wawancara selanjutnya dengan ibu Supatmi dan hasl
wawancaranya adalah sebagai berikut:
“...Mengikuti arisan kurban dapat membantu meringankan beban
kami apabila kami berkurban secara langsung karena biaya belum
tentu terkumpul dengan tanggungan yang lain juga banyak, tetapi
terkadang membayarnya lumayan susah karena harga karet dan
sawit yang terus merosot harganaya. Tujuan kami ikut arisan
kurban adalah untuk ibu saya karena beliau sgjak dulu ingin sekali,
dengan cara ini kami bisa mengkurbankan atas nama ibu kami.

®2Sumi, Anggota Arisan, Wawancara pada tanggal 20 Desember 2018.
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Kami ikut arisan kurban ini dan Alhamdulillah sudah keluar kami
dan ibu kami bisa berkurban. Dalam pelaksanaannya menurut saya
sudah baik, tetapi masalah yang terjadi itu dalam pembayaran iuran
arisan ada sga anggota yang susah untuk membayar, padaha
pengurus sudah memberi keringanan satu minggu sekali, tetapi
masih sgja anggota yang membandel membayarnya dua atau tiga
bulan sekali, itulah yang menjadi kendalanya. Jadi pada saat
pembelian hewan kurbanya mendapatkan harga sapi sedikit mahal
di karenakgn ada anggota yang membandel dalam pembayaran iuran
arisan...”

Wawancara selanjutnya kepada ibu Tri yang hasil wawancaranya
adal ah sebagal berikut:

“...Tujuan awa kami adalah untuk berkurban atas nama suami,
dengan caraini kami bisa berkurban dan nama kami keluar dan bisa
berkurban. Ini pertama kali ikut arisan. Dalam pelaksanaanya satu
periode pengkocokan di keluarkan 7 orang dalam satu hewan sapi
atas nama-nama yang tertera dalam arisan tersebut. Sistem arisan
kurban ini berbeda dengan arisan yang biasa kami ikut, biasanya
dengan arisan uang, arisan bahan bangunan, arisan barang, arisan
kurban ini selain menjadi gang silaturahmi serta sebagai saranya
belgjar agama dalam perkumpulan jamaah pengajian. Menurut kami
yang menjadi anggota sangat bagus dan perlu untuk di tingkatkan
lagi dalam hal kedisiplinan dan juga menjaga amanah serta sifat
jujur, tanggung jawab dalam ha pembayaran iuran arisan supaya
membayar tepat waktu agar pelaksanaan arisan berjalan dengan
lancar...”®

Selanjutnya wawancara kepada ibu Desy yang hasil wawancaranya
adalah sebagal berikut:

“...Arisan kurban menurut kami sangat bagus dan banyak
manfaatnya, tidak hanya memikirkan duniawi sgja yang selama ini
kami ikuti seperti arisan uang,arisan barang, kami juga memikirkan
akhirat dengan cara berkurban bukti bersyukur kepada Allah SWT.
Kami mengikuti arisan kurban supaya kami bisa berkurban tetapi
dengan caraini karenamelihat kondisi ekonomi yang semakin tidak
setabil dengan pendapatan tidak menentu, maka kami ikut arisan
kurban dengan cara menyicilnya tiap minggu/bulan. Sistem arisan

®Supatmi, Anggota Arisan, Wawancara padatanggal 21 Desember 2018.
*Tri, Anggota Arisan, Wawancara pada tanggal 21 Desenber 2018.
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ini sangat bagus karena berbeda dengan arisan uang,atau barang
karena di kocoknya satu tahun sekali pada saat mendekati bulan
Haji. Anggota arisan ada juga yang sering menunggak dalam
pembayaran itulah yang menjadi factor dalam ha arisan, karena
menyepel ekan tanggung jawab. *

Wawancara selanjutnya kepada ibu Ainah yang hasil wawancaranya
adalah sebagai berikut:

“...Tujuan awal kami ikut arisan kurban untuk mengurbankan
bapak mertua kami. Kami sering mengikuti arisan seperti arisan
uang, arisan bahan bangunan, arisan sembako, tetapi ini baru
pertama kali mengikuti, awalnya kami bingung bagaimana caranya
ternyata berbeda dengan arisan-arisan yang sering kami ikuti.
Pelaksanannya di lakukan satu tahun sekali pada saat menjelang
hari Raya Idul Adha, dimana pengkocokan di laksanakan dan
keluarlah nama-nama yang akan mendapatkan sebanyak tujuh
orang. Kemudian nama yang belum keluar menunggu tahun depan
untuk dapat giliran berkurban, dan kami pun harus tetap membayar
iuran arisan tiap minggu/bulannya, ya kami harus bersabar dalam
hal arisan ini dibandingkan kami harus berkurban dengan uang
kami sendiri tidak akan cukup. Anggota arisan ada juga yang sulit
untuk membayar inilah yang menjadi masalah, namanya orang ada
yang disiplin adajuga membandel...”®

Dari penjelasan wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa

meskipun dalam kegiatan ini bagus dan banyak faedah yang di dapatkan
masih banyak kekurangan yang terjadi di dalam pelaksanaannya dari segi
ketidakpatuhan anggota arisan yang sulit dalam pembayaran, meskipun ini
dapat dikatan maslah sepele akan tetapi sangat besar dampaknya bagi
perkembangan kegiatan yang akan dilaksankaan, meskipun telah di
permudah dalam pembayaran masih bnyak juga yang tidak bertanggung

jawab atas kewajiban supaya lancar dalam administrasi.

®Desy, Anggota Arisan, Wawancara pada tanggal 21 Desember 2018.
®¢Ainah, Anggota Arisan, Wawancara pada tanggal 21 Desember 2018.
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Wawancara selanjutnya kepada ibu Sri yang hasil wawancaranya
adal ah sebagal berikut:

“...Suka duka menjadi pengurus arisan kurban ini ya banyak sekali.
Sukanya yaitu bisa membantu meringankan keinginan orang-orang
untuk berkurban dengan cara arisan seperti ini dengan biaya di
pikul bersama yaitu bergotong royong, tidak hanya arisan biasa
melainkan arisan ini sangat bagus karena tidak hanya semata-mata
mengejar duniawi melainkan akhirat. Kami merintis arisan kurban
ini sudah lama melihat banyaknya para anggota pengajian kami
yang berkeinginan kurban tetapi maslah ekonomi yang menghalani,
maka muncul ide arisan kurban ini. Duka dalam pengurusan arisan
ini apabila banyak anggota arisan yang dalam pembayaran suka
molor tidak tepat waktu apalagi pada saat mendekati bulan haji,itu
yang menjadi masalah padahal kami sudah peringgatkan agar
membayar tepat waktu. Sistem arisan kurban berbeda dengan arisan
yang sudah ada, pengkocokan satu tahun sekali dan dikeluarkan
tujuh nama karena sapi yang menjadi hewan kurban, dari hasil uang
yang di dapat sebesar Rp.16.800.000 ini bisa dua kali pengkocokan
dalam satu tahun jadi 14 orang yang bisa berkurban. Untuk
mempercepat semua anggota bisa berkurban...”®’

Kesimpulan dari hasil wawancara yang penulis dapat simpulkan

yaitu kegiatan ini harus terus dikembangkan lagi dari segi sumber daya
manusianya, mekanisme,serta mangemennya yang terus diperhatikan
supaya berjalan dengan baik dan tidak akan mengecewakan banyak orang,
dengan itu para anggota harus bersikap jujur, amanah dalam segi
pembayaran untuk mendukung kegiatan ini supaya lebih baik.

Wawancara selanjutnya kepada ibu Ani yang hasil wawancaranya
adalah sebagai berikut:

“...Sistem arisan kurban ini berawa dari perkumpulan maelis
taklim penggian ibu-ibu, kami membentuk arisan untuk
meningkatkan kegiatan pengajian kami tidak hanya pengajian
didalamnya melainkan ada kegiatan yang positif yaitu arisan, tetapi

®’Sri, Pengurus Arisan, Wawancara pada tanggal 21 Desember 2018.
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bukan arisan uang atau arisan seperti biasanya. Kami sebagai
pengurus arisan ini seldu memberikan kemudahan dalam
pembayaran setigp satu minggu pertemuan pengagjian sebesar
Rp.10.000; jadi satu bulan Rp.40.000; satu tahun Rp.480.000;
anggota arisan 35 orang total keseluruhan Rp.10.000 X 4 =
Rp.40.000 per bulan setoran dalam satu tahun Rp.40.000 X Rp.12=
Rp. 480.000, jumlah tersebut untuk iuran peranggota dalam satu
tahun dan dikalikan sebanyak 35 anggota sebesar Rp.480.000 X 35
anggota= Rp. 16.800.000 dengan jumlah uang tersebut bisa
dibelikan sapi untuk berkurban...”

Kesimpulan hasil wawancara ini adalah arisan kurban ini sangat

berbeda dari arisan yang pada umumnya. Dalam hal mendapatkan hasil nya
ini berbentuk hewan sapi yang akan dikurbankan. Dalam sistem palaksanaan
ini juga masih banyak kendala yang dihadapi dalam kegiatan arisan kurban,
dari segi keterlambatan pembayaran yang sering dilakukan oleh anggota inilah
penyebabnya kurang efektif dan bisa menjadi kendala yang dihadapi dalam

arisan kurban.

Wawancara selanjutnya kepada ibu Jamiati yang hasil
wawancaranya adal ah sebagai berikut:

“...Sebagai pengurus kami harus bisa memberikan yang terbaik
bagi para anggota kami dalam pengelolaan dana yang terkumpul,
kami selalu membacakan uang yang masuk setiap bulan agar tidak
menjadi pertanyaan yang tidak baik, kami menyimpan uang arian
itu di Bank supaya lebih aman dan mengambilnya pada saat
dibelikan hewan kurbannya. Dalam mensiasati harga sapi yang
mahal pada saat pembelian hewan kurban, kami jauh —jauh hari
bahkan kurang lebih lima atau enam bulan sebelum hari raya Idul
Adha kami sudah mencari sapi dengan cara mencari melalui
peternak pribadi untuk menanyakan supaya harga sapi agak murah,
apabila sudah mendapatkan harga yang sudah cocok maka kami
akan memberikan uang muka untuk tanda jadi dalam pembelian

*Ani, Pengurus Arisan, Wawancara pada tanggal 21 Desember 2018.
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_sapi Eeggebut. Jadi, kami dalam mensiasatinya dengan cara seperti

II—tgsﬂ kesimpulan yang didapat adalah di sini arisan kurban ini
sangat bagus dan bisa menjadi kegiatan yang patut untuk dikembangkan
kedepannya bahkan bisa menjadi kegiatan percontohan bagi masyarakat
banyak dengan mekanisme dan manajemen yang baik lagi supaya menjadi
lebih maju dan sukses.

Setelah penulis uraikan hasil wawancara yang telah dilakukan
kepada anggota arisan di Desa Lokas Baru Kecamatan Air Priukan
Kabupaten Seluma mengenai Sistem Arisan Kurban Dalam Perspektif
Ekonomi Islam. Kemudian untuk mengetahui tujuan anggota arisan Desa

Lokas Baru Kecamatan Air Priukan Kanbupaten Seluma mengikuti kegiatan

arisan dapat dilihat pada table berikut.

Tabel 4.1

Tujuan Bapak/Ibu/Saudara Mengikuti Kegiatan Arisan Kurban

No Tujuan Responden
1 Tidak adatujuan 0
2 Memenuhi keinginan sendiri 8
3 Memenuhi keinginan keluarga 4
Jumlah 12 orang

% Jamiati, Pengurus Arisan, Wawancara pada tanggal 21 Desember 2018.
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Dari data diatas dapat dipahami bahwa 8 orang dari jumlah
responden mengatakan bahwa mengikuti kegiatan arisan kurban ini dengan
tujuan untuk memenuhi keinginan sendiri, dan 4 orang dari hasil jumlah
responden mengatakan bahwa mengikuti kegiatan arisan dengan tujuan

memenuhi keinginan keluarga.

Berdasarkan keterangan dan uraian diatas, bahwa tujuan dari
mengikuti kegiatan arisan kurban ini kebanyakan hanya untuk memenuhi
keinginan sendiri dalam berkurban, hal ini diketahui pada saat anggota ketika
memberikan penjelasan dari hasil wawancara kepada penulis karena mereka

inigin sekali melaksanakan kurban.

Tabel 4.2
Bagaimana Sistem dan Pelaksanaan Arisan Kurban Yang Bapak/Ibu/Saudara
I kuti
No Sistem dan Pelaksanaan Responden
1 Lancar dalam pembayaran 7
2 Tidak lancar dalam pembayaran 5
Jumlah 12 orang

Dari data diatas dapat dipahami bahwa 7 orang responden
berpendapat bahwa dalam sistem dan pelaksanaan arisan kurban tersebut

sudah sesual dengan apa yang mereka inginkan dengan responden 7 orang
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tersebut sudah menjadi perwakilan para anggota dalam memberikan informasi
mengenai sistem dan pelaksanaan dalam kegiatan arisan maupun dalam hal
pembayaran. Sedangkan 5 orang responden mengutarakan tidak sesuai dengan
apa yang di harapkan mereka perpendapat bahwa ada anggota dalam
pembayaran arisan sering telat bahkan tidak disiplin ini yang menjadikan

sistem dan pelaksanaan kurang baik.

Berdasarkan keterangan dan uraian diatas, bahwa ada sebagian
anggota yang kurang disiplin dalam pembayaran uang arisan tersebut ini bisa
menjadi kendala dalam pelaksanannya. Untuk itu dalam ha ini harus
ditingkatkan lagi dalam hal tanggung jawab atas tanggungan yang mereka

ikut.

. Bagaimana Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Sistem Arisan Kurban di
Desa L okas Baru Kec.Air Priukan Kab.Seluma

Arisan dikenal dengan istilah al-Qardh (Utang Piutang). Menurut
Mardani Al-Qardh secara etimologis yaitu:

Qardh merupakan bentuk masdar dari garadhaasy-syai’-yaqridhu,
yang berarti dia memutuskannya. Qardh adalah bentuk masdar yang berarti
memutuskan. Dikatakan garadhaasy-syai’-yagridhu, atau memutuskan
sesuatu dengan gunting. Al-Qardh adalah sesuatu yang diberikan oleh pemilik

untuk dibayar. Adapun gardh secacra terminologis adalah memberikan harta
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kepada orang yang akan memanfaatkannya dan mengembalikan gantinya di
kemudian hari.”™

Adapun pengertian gardh menurut Kompilasi hukum Ekonomi
Syariah yaitu sebagai berikut:

Qardh adalah penyediaan dana atau tagihan antarlembaga keuangan
syariah dengan pihak peminjam yang mewagjibkan pihak peminjam untuk
melakukan pembayaran secara tunai atau cicilan dalam jangka waktu tertentu.
Definisi yang dikemukakan dalam Kompilass Hukum Ekonomi Syariah
bersifat aplikasi dalam akad pinjam-meminjam antara nasabah dan lembaga
keuagan syariah.”

Di dalam hukum gardh terdapat rukun dan syarat transaksi gardh.
Menurut Wahbah az-Zuhaili rukun dan syarat transaksi gardh yaitu sebagai
berikut:

Rukun gardh adatiga, yaitu:

1. Shighat

Yang dimaksud dengan shighat adalah ijab dan gabul. Tidak
ada perbedaan di antara fukaha bahwa ijab gabul itu sah dengan
lafaz kata “Aku menerima utang”, atau “Aku mengutangimu”.

Demikian pula Kabul sah dengan semua lafaz yang

"®Mardani, Figh Ekonomi Syariah Figh Muamalah,(Jakarta: Kencana, 2012), h. 331
"*Mardani, Figh..., h.332
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menunjukkan kerelaan, seperti “Aku berutang” atau “Aku rida”
dan lain sebagainya.
Redaksi gabul disyaratkan sesuai dengan isi ijab, layaknya jual
beli. Seandainya pemberi pinjaman berkata, “Aku mengutangim
1000 Dirham”, lalu peminjam menerima lima ratus dirham, atau
sebaliknya, maka akad tersebut sah. Utang piutang dihukumi
sah bila menggunakan kata gardh (meminjami) atau salaf
(mengutangi) juga sah digunakan dalam shighat ijab gabul
seperti telah disebutkan diatas. Contoh “Aku berikan
kepadamu”.
Sebagian ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa jika peminjam
berkata kepada pemberi pinjaman, “Berikanlah saya utang
sekikan”, lalu dia meminjamkannya, atau peminjam mengirim
sgumlah harta kepadanya, maka akad gardh tersebut sah.
Menurut al-Adzra’i,ijma’ ulama sepakat sistem tersebut
dibolehkan.”

2. ‘Agidain
Yang dimaksud dengan ‘agidain (dua pihak yang melakukan
transaks) adalah pemberi utang dan pengutang. Adapun syarat-
syarat bagi pengutang adalah merdeka, baligh, berakal sehat,

dan pandai (rasyid, dapat membedakan yang baik dan buruk).

"Wahbah Zuhaili, Figh Imam Syafi’i, Cet |, (Jakarta: Almahira, 2010), h. 20-21
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Oleh karena itu, tidak boleh dilakukan oleh anak kecil, orrang
gila, orang bodoh, orang yang dibatasi tindakannya dalam
membelanjakan harta, orang yang dipaksa, dan seorang wali
yang tidak sangat terpaksa atau ada kebutuhan. Hal ini karena
mereka semua bukanlah orang yang dibolehkan melakukan akad
tabbaru’ (berderma).”

3. Hartayang dihutangkan
Barang yang dipinjamkan disyaratnkan harus dapat
diserahterimakan dan dapat dijadikan barang pesanan (muslam
fih), yaitu berupa barang yang mempunya nilai ekonomis
(boleh dimanfaatkan menurut syara’) dan Kkarakteristiknya
diketahui karenaialayak sebaga pesanan.
Menurut pendapat shahih, barang yang tidak sah dalam akad
pemesanan tidak boleh dipinjamkan. Jelasnya setiap barang
yang tidak terukur atau jarang ditemukan karena untuk
mengembalikan barang sejenis akan kesulitan.
Dengan demikian, gardh boleh dilakukan terhadap setiap harta
yang dimiliki melaui transaksi jual beli dan dibatas
karakteristik tertentu. Alasannya gardh  merupakan akad
penyerahan hak milik yang kompensasinya diberikan kemudian

(dalam tanggungan). Karena itu, objek gardh tidak lain adalah

”Wahbah az-Zuhaili, Figh Isam 5, (Jakarta: Gema Insani, 2011), h. 378-379
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sesuatu yang bisa dimiliki dan dibatasi dengan karakteristik
tertentu seperti akad pemesanan, bukan barang yang tidak
dibatas dengan sifat tertentu seperti batu mulia dan lain
sebagainya. Qardh juga hanya boleh dilakukan di dalam harta
yang telah diketahui takarannya, itu tidak boleh, karena gardh
menuntut pengembalian barang yang sepadan. Jika kadar barang
tidak diketahui, tentu tidak mungkin melunasinya. "

Rukun harta yang diutangkan adalah sebagai berikut:

a. Berupa harta yang ada padanya, maksudnya harta yang satu
sama lain dalam jenis yang samatidak banyak berbeda yang
mengakibatkan perbedaan nilai, seperti uang, barang-barang
yang dapat ditukar, ditimbang, ditanam dan dihitung.

b. Harta yang diutangkan disyaratkan berupa benda, tidak sah
mengutangkan manfaat (jasa).

c. Harta yang diutangkan diketahui, yaitu diketahui kadarnya

dan diketahui sifatnya.”

Akad qgard dibolehkan adanya kesepakatan yang dibuat untuk
mempertegas hak milik, seperti persyaratan adanya barang jaminan,
penanggung pinjaman (kafil), saksi, bukti tertulis, atau pengakuan di

hadapan hakim. Mengenai batas waktu, jumhur ulama menyatakan syarat itu

"Wahbah Zuhaili, Figh..., h. 20-21
"Mardani, Figh..., h. 333
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tidak sah, dan Malikiyah menyatakan sah. Tidak sah syarat yang tidak sesuai
dengan akad qardh, seperti syarat tambahan dalam pengembalian,
pengambilan harta yang bagus sebagai ganti yang cacat atau syarat jua

rumahnya.

a. Dasar hukum ekonomi islam mengenai arisan kurban
Arisan kurban adalah suatu bentuk aktifitas ekonomi yang di
jalankan oleh sekelompok Jama’ah pengajian Al-Hikmah yang cara
pelaksanannya yaitu dengan pengumpulan uang oleh sekelompok orang
lalu di undi dan dibelikan hewan kurban seekor sapi. Dengan sistem
arisan kurban ini maka anggota arisan bisa melaksanakan ibadah kurban.
Adapun yang menjadi dasar hukum tentang arisan ini yaitu
dijelaskan dalam QS: Al- Bagarah : 280 yang berbunyi:

C < }/ -~

b ) BB 5lE )5 6 o)
P

- 2 ] 1

gl 228 o) sl

Artinya: “dan jika (orang berhutang itu), dalam kesukaran, maka

8
Y

31‘4/: E/

berilah tanggung samapai dia berkelapagan” (QS: Al-Bagarah:280)
QS: Al-Maidah: 2 yang berbunyi:
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Artinya: “dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kabajikan dan takwa, dan jaganlah tolong-menolong dalam berbuat dosa
dan pelanggaran, dan bertakwalah kamu kepada Allah,Sesungguhnya
Allah amat berat siksa-Nya”. (QS: Al-Maidah: 2)

b. Prinsip-Prinsip dalam Ekonomi Islam

a. Adabeberapa prinsip-prinsip ekonomi islam yang dikemukakan oleh
Adiwarman Karim dalam buku ekonomi mikro Islam. Bahwa
prinsip-prinsip ekonomi Islam meliputi:

b. Nilai-nilai yang menjadi dasar inspirasi untuk membangun teori-
teori ekonomi Islam. Y aitu Tauhid (keesaan Tuhan) yang merupakan
fondas garan Islam. Dengan tauhid, manusia menyaksikan bahwa
“tiada sesuatupun yang layak disembah selain daripada Allah”
karena Allah adalah pencipta alam sekaligus pemiliknya, termasuk
manusia dan sumber seluruhnya. Adl’ salah satu sifat-Nya adalah
adil. Dia tidak membeda-bedakan perlakuan terhadap makhluk-Nya
secara zalim.

c. Nubuwwah (Kenabian), karena rahman,Rahim dan kebijaksanaan
Allah Swt, manusia tidak dibiarkan begitu sga di Dunia tanpa

mendapat bimbingan, sifat-sifat utama Nabi Muhammad saw yang
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harus diteladani oleh manusia pada umumnya para pelaku ekonomi
dan bisnis pada khususnya yaitu siddiq (jujur), amanah (tanggung
jawab), fathanah (kecerdikan, kebijaksanaan), tabligh (komunikasi,
keterbukaan, pemasaran), khalifah (pemerintah) yaitu, dalam
Alguran Allah berfirman bahwa manusia diciptakan untuk menjadi
khalifah dibumi, artinya untuk jadi pemimpin dan pemakmur bumi.
Ma’ad (hasil) yaitu, sering diterjemahkan sebagai “kebangkitan”
tetapi secara harifah ma’ad berarti “kembali” karena kita semua
akan kembali kepada Allah.

. Dari kelima nilai diatas dapat menurunkan prinsip-prinsip deviratif
yang menjadi ciri-ciri sistem Ekonomi Islam seperti, multi type
ownership (kepemilikan multi jenis) yaitu terjemahan dari nilai
tauhid pemilik primer langit, bumi, dan seisinya adalah milik Allah,
manusia dianggap sebagai pemilik skunder. Dengan demikian,
konsep konsep kepemilikan swasta diakui.

Freedom to act (kebebasan bertindak/berusaha) yaitu, ketika
menjelaskan nilai nubuah dapat disimpulkan bahwa penerapan nilai
ini akan melahirkan pribadi-pribadi yang professional referentatif
dalam segala bidang termasuk bidang ekonomi dan bisnis, Social
Justice (keadilan sosial) yaitu, gabungan nilai Khalifah dan Ma’ad
melahirkan prinsip keadilan socia. Daam Islam, pemerintah

bertanggung jawab menjamin penentuan kebutuhan dasar rakyatnya
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dalam menciptakan keseimbangan social antara yang kaya dan

miskin.”

Dari uraian di atas dapat penulis pahami bahwa Sistem Arisan
Kurban Daam Perspektif Ekonomi Islam (Studi di Desa Lokas Baru
Kecamatan Air Kabupaten Seluma) dalam hal ini tidak sesuai dengan konsep
prinsip-prinsip ekonomi islam dikarenakan pada saat pembayaran iuran
arisan banyak anggota yang tidak tepat waktu serta tidak menjaga sifat
Amanah (tanggung jawab) dalam melaksanakan kegiatan arisan tersebut ini
menyebabkan kegiatan arisan mengecewakan anggota yang lainnya..

Walaupun secara sistem arisan sudah berjalan dengan baik dapat di
lihat dari pembayaran yang dilakukan secara menyicil/mengangsur setiap
minggunya supaya meringankan beban para anggota, akan tetapi masih
banyak anggota yang tidak mematuhinya dan berpandagan membayarnya
pada waktu akan mendekati pengocokan arisan, alhasil mereka pun banyak
yang kewalahan dan mengulur waktu untuk meminta perpanjangan waktu
untuk melunasi iuran arisan tersebut. Untuk itu, inilah yang menjadi masalah
dalam kegiatan arisan kurban yang penulis teliti selama ini dilapangan

dengan beberapa responden dari beberapa anggota arisan.

76 Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015),h. 35



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh pendliti,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Sistem arisan kurban di Desa Lokas Baru Kecamatan Air Priukan
Kabupaten Seluma yaitu dengan cara pembayaran dilakukan setiap satu
minggu sekali sebesar Rp.10.000 pada saat pengajian mingguan. Angota
arisan kurban berjumlah 35 orang satu anggota memiliki besaran uang
Rp.480.000 dalam satu tahun dan jumlah seluruh uang terkumpul sebesar
Rp.16.800.000 dengan jumlah uang tersebut akan dibelikan satu ekor
sapi untuk pelaksaaan kurban. Sistem yang digunakan dengan cara
pengkocokan dengan namayang keluar 7 orang dan berlangsung selama 5
tahun, Meskipun nama tersebut kadang kala macet dalam pembayaran
cicilan.

2. Tinjauan Ekonomi Islam terhadap Arisan Kurban di Desa Lokas Baru
Kec.Air Priukan Kab.Seluma dalam hal ini tidak sesual dengan prinsip-
prinsip Ekonomi Islam yang diantaranya adalah tidak amanah (tidak
tanggung jawab) karena ada beberapa anggota tidak amanah dalam
pembayaran arisan kurban. Sedangkan dalam syarat sah dalam berkurban
salah satunya adalah harus mampu (tanpa hutang) dan merdeka, dalam

artian tidak ada tanggungan atapun terhindar dari hutang piutang. Maka
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dari itu dalam hal arisan kurban tidak memenuhi makna dalam hal
berkurban. Sedangkan syarat ingin berkurban harus merdeka dan tidak
menanggung hutang. Jadi dalam arisan kurban tersebut belum bisa
dikatan kurban, karena meraka harus menanggung hutang pada tiap-tiap
anggota yang sebanyak 35 anggota arisan.
B. Saran
Setelah peneliti menguraikan pembahasan pada skripsi ini, maka
peneliti ingin mengemukakan saran yang mungkin bermanfaat bagi kita
semua. Bagi seluruh masyarakat Desa Lokasi Baru terutama untuk seluruh
anggota arisan kurban yang telah berjalan selama ini. Dilihat dari segi sistem
arisan yang diterapkan sangat bagus karena bisa meringangkan beban meraka
dengan cara gotong royong dalam hal pembayaran arisan dan juga dalam hal
membantu untuk keinginan untuk berkurban ini sangat bagus. Akan tetapi
dilihat lagi dari segi hukum Islam yang berkaitan dengan syarat sah berkurban
ini tidak memenuhi, karena anggota arisan menganggung hutang pada tiap-
tiap anggota. Dalam hal syaratnya harus mampu (tanpa hutang) dan merdeka,
maka belum bisa disebut berkurban, melainkan hanya sedekah.
Apabila ingin melaksanakan ibadah kurban dengan cara membuat
tabungan kurban dan dikelola bersama dalam hal administrasinya, dengan
mekanisme tiap tahun 7 orang yang berkurban dengan jumlah uang yang telah

terkumpul 7 orang tersebut. Maka dengan cara tersebut bisa membantu kita



77

dalam berkurban.Dengan demikian saran yang dapat peneliti sampaikan,

mudah-mudahan bermanfaat bagi kita semua.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISEAM NEGERI RENGKILU
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

JalanRaden Fatah Pagar Dewa Benghulu
Telepon (0736) 51171, 51172, 51276 Fax. (0736) 51171

SURAT PENUNJUKAN
Nomor : 2169/In.11/F.IV/PP.00.9/11/2018

Dalam rangka penyelesaian akhir studi mahasiswa maka Dekan Fakulias Ekonomi Dan
B

Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri ( IAIN ) Bengkulu dengan ini menunjuk Dosen :

7

1. NAMA : Dra. Fatimah Yunus, MA

NIP. 1 196303192000032003

Tiigas ; Pembimbing | )
2. NAMA . :ldwal B, MA

NIiFP. : 198307092009121005

Tugas : Pembimbing il

Untuk membimbing, mengarahkan, dan mempersiapkan hal-hal vang berkaitan dengan

penyusunan draft skripsi, kegiatan penelitian sampai persiapan ujian munagasyah bagi mahasiswa

yung namanya tertera di bawan ini :

NAMA : Sodik Cahyono
NIM : 1416132014
JURUSAN  : Ekonomi Islam

Judul Skripsi : SISTEM ARISAN KURBAN DALAM PERSPEKTIF EKONOMI
ISLAM (STUDI DI DESA LOKASI BARU KECAMATAN AIR
PERIUKAN).
Demikian suiat penunjukan ini dibuat untuk diketahui dan dilaksanakan sebagaimana mestinya.

di :Bengkulu
al : 15 November 2018

===l Rektor [
Diosen vang bersangkutan; -
Wiahasiswa yang bersangkutan;
Arsip




HALAMAN PENGESAHAN

Proposal Skripsi berjudul “Sistem Arisan Kurban Di Desa Lokasi Baru

Dalam Perspektif Ekonomi Islam” yang disusun oleh:

Nama : Sodik cahyono.
NIM : 1416132041
Prodi : Ekonomi Syariah

Telah diseminarkan oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut
Agama [slam Negeri (IAIN) Bengkulu pada:

Hari : Rabu

Tanggal : 18 April 2018

Dan telah diperbaiki sesuai saran-saran tim penyeminar. Oleh karenanya

sudah dapat diusulkan kepada Jurusan untuk ditunjuk Tim Pembimbing Skripsi.

Bengkulu, 16 Mei 2018 M
1 Ramadban 1439

Tim Penyeminar

Penyemingr I

Dra. Fatimah Yunus M.A /Iﬂﬁll/]?; M.A

NIP.196303192000032003 NIP. 198307092009121005

Mengetahui
Ketua Program Studi Ekonomi Syariah

G
Eka Sri Wahyuni, MM
NIP.197705092008012014




PEDOMAN WAWANCARA

Judul Skripsi :Arisan Kurban Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi di Desa

Lokasi Baru Kecamatan Air Priukan Kabupaten  Seluma)

’

Nama Peneliti : Sodik Cahyono
Jurusan : Ekonomi Syariah =
Fakultas * : Ekonomi dan Bisnis Islam

1. Menurut Bapak/Ibu/Saudara apa itu arisan kurban dan bagaimnana pandangan ibu
mengenai adanya arisan kurban ini?

2. Apakah Bapak/Ibu/Saudara dengan mengikuti kegiatan arisan kurban bisa meﬁngaﬁkan
keinginan untuk berkurban?

3. Bagaimana sistem pelaksanaan arisan kurban yang Bapak/Ibu/Saudara ikuti?

4. Apa tujuan Bapak/Ibu/Saudara mengikuti arisan kurban?

5. Bagaimana sikap Bapak/Ibu/Saudara ketika menerima arisan kurban?

6. Berapa dana iuran yang ditetapkan oleh kelompok arisan kurban?

7. Sudah berapa lama Bapak/Ibu/Saudara menjadi anggota arisan kurban?

8. Berapa jumlah dana yang akan diterima jika Bapak/Ibu/Saudara mendapat arisan?

9. Menurut Bapak/Ibu/Saudara bagaimana manfaat arisan berbasis hewan kurban yang di
ikuti selama ini?

10. Apa hasil yang telah diperoleh Bapak/Ibu/Saudara selama mengikuti kegiatan arisan

berbasis hewan kurban? -




11. Apakah pemanfaatan dana arisan sudah tepat dan adil dalam pembelian hewan kurban?
12. Bagaimanan Bapak/Ibu/Saudara dalam mensiasati harga beli hewan kurban supaya
dengan dana yang ada bisa mendapatkan harga sapi yang sesuai dan tidak ada yang

dirugikan antar semua anggota?

~

Bengkulu, November 2018

Mahasiswa

Sodik Cahyono

NIM.1416132041

Mengetahui

Pembimbing

Dra. Yunus, MLA

NIP. 196303192000032003 NIP. 198307092009121005




HALAMAN PENGESAHAN

Proposal skripsi berjudul “ Sistem Arisan Kurban Dalam Perspektif

conomi Islam (Studi di Desa Lokasi Baru Kecamatan Air Priukan Kabupaten Seluma)”

ng di sususn oleh:
Nama : Sodik Cahyono
Nim : 1416132041
Prodi : Ekonomi Syariah

”~

Sudah diperbaiki sesuai dengan arahan tim pembimbing, selanjutnya

nyatakan memenuhi syarat ilmiah untuk diajukan Surat Izin Penelitian.

Bengkulu, Desember 2018 M
Rabiul Awal 1440 H

Tim Pembimbing

>mbimbing I «_ Pembirgbing II

ra. Fati Yunus, ML.A Idwal B, M.A

IP: 196303192000032003 NIP: 198307092009121005

Mengetahui
Ketua Program Studi Ekonomi Syariah
Eka Sri Wahyuni, MM

NIP: 197705092008012014




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

BENGKULU
Jalan Raden Fatah Pagar Dewa Kota Bengkulu 38211

Telepon (0738) 51276-51171-51172-53879 Faksimili (0736) 51171-51172
Website: www.iainbengkulu.ac.id

Nomor
Lampiran
Perihal

12247 /in11/F.V/PP.00.9/12/2018 Bengkulu, 07 Desember 2018

: Permohonan izin Penelitian.

>

Kepada Yth.
KEPALA DESA LOKASI BARU KECAMATAN

AIR PERIUKAN KABUPATEN SELUMA.
di -
’ SELUMA
Assalamu’alaikumWr Wb

Sehubungan dengan penyelesaian Studi Sarjana S.1 pada Program Studi Ekonomi

Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu Tahun Akademik 2018/2019

atasnama:

Nama : SODIK CAHYONO

NiM : 1416132041

Fakultas/Jurusan : Ekonomi dan Bisnis Islam / Ekonomi Islam

Dengan ini kami mengajukan permohonan izin penelitian untuk melengkapi data
penulisan skripsi yang berjudul : SISTEM ARISAN KURBAN DALAM PERSPEKTIF
EKONOMI ISLAM (Studi Di Desa Lokasi Baru Kecamatan Air Periukan Kabupaten

Seluma).

Tempat Penelitian : Desa Lokasi Baru Kecamatan Air Periukan Kabupaten
Seluma.
Demikianlah atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terimakasih.

.-".

Mo #(narto Ph.D
MBBLQ 611242006041002




PEMERINTAH KABUPATEN SELUMA
KECAMATAN AIR PRIUKAN
DESA LOKASI BARU

Alamat : Desa Lokasi Baru JL.Raya Bengkulu-Tais Km.32 Kode Pos 38876
——

SURAT KETERANGAN 1ZIN PENELITIAN
12 bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Adi Sucipto

Jabatan : Kepala Desa ¥
nerangkan bahwa:

Nama : Sodik Cahyono

Nim : 1416132041

Fakultas / Jurusan : Ekonomi dan Bisnis Islam / Ekonomi Islam

ah diizinkan untuk melaksanakan penelitian di Desa Lokasi Baru Kec. Air Periukan Kab.
uma dalam rangka menyusun skripsi dengan judul “ SISTEM ARISAN KURBAN DALAM
RSPEKTIF EKONOMI ISLAM (Studi di Desa Lokasi Baru Kec.Air Periukan
b.Seluma)” mulai tanggal 17 Desember 2018 s/d 17 Januari 2019.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya dan dapat digunakan

ggaimana mestinya.

Lokasi Baru,|9Desember 2018
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